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ABSTRAK 
 
Hendri Setyanto (153111198), 2019, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 
Serat Pamoring Kawula Gusti Pupuh Megatruh karya R.Ng. Ranggawarsita, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Drs. H. Abd. Faishol, M. Hum. 
Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Serat Pamoring Kawula Gusti, Pupuh 
Megatruh 
Pendidikan akhlak juga bisa disampaikan melauli karya sastra khusunya 
karya sastra jawa yang diciptikan oleh R.N Ranggawarsita. R.N. Ranggawarsita 
menciptakan sebuah karya sastra Jawa dalam bentuk tembang yang berjudul 
Serat Pamoring Kawula Gusti yang di dalamnya terdapat dua tembang yaitu 
pupuh dandhanggula dan pupuh Megatruh yang memuat nilai-nilai pendidikan 
akhlak dalam sisi kehidupan manusia. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah masyarakat masih menganggap bahwa Serat Pamoring Kawula Gusti 
hanya memiliki nilai puitis dan kurang menyadari bahwa di dalam serat 
tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskribsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam serat Pamoring 
Kawula Gusti Pupuh Megatruh karya R.Ng. Ranggawarsita. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian literature yang dilaksanakan 
menggunakan metode kajian pustaka (library research). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian iniyaitu serat Pamoring Kawula Gusti (primer) dan 
buku-buku yang relevan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu 
meningkatkan ketekunan dalam penelitian. Data yang telah terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serat Pamoring Kawula Gusti 
tidak hanya memiliki nilai puitis saja akan tetapiterdapat nilai-nilai pendidikan 
akhlak kepada manusia dalam Serat Pamoring Kawula Gusti Pupuh Megatruh 
karya R. Ng. Ranggawarsita yang meliputi akhlak kepada diri sendiri yaitu rela, 
sabar, syukur, tawadlu’, Jujur, Setia atau amanah, adil. Kemudian akhlak 
kepada keluarga yaitu keadilan orang tua dalam mendidik anak. Kemudian 
akhlak kepada masyarakat yaitu berbuat baik, memaafkan kesalahan orang lain, 
berlemah lembut dalam bermusyawarah, dan menolong orang lain ketika 
kesusahan. 
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ABSTRACT 
Hendri Setyanto (153111198), 2019, Moral Educational Values in the Serat 
Pamoring Kawula Gusti Pupuh Megatruh by R. Ng. Ranggawarsita, Thesis: 
Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Advisor : Drs. Abd. Faishol, M. Hum. 
Key Words : Moral Educational, Serat Pamoring Kawula Gusti, Pupuh  
   Megatruh. 
Moral education can also be conveyed through literary works especially 
Javanese literary works one of them was written by R.N Ranggawarsita. One of  
R.N. Ranggawarsita's works is in a form of a song entitled serat Pamoring 
Kawula Gusti, in which there are two poems, a poetry named Dandhanggula and 
Megatruh which contain the values of moral education in terms of human life. 
The problem in this study is the society still considers that serat Pamoring 
Kawula Gusti only has the aesthetic value while less aware that this serat contains 
moral education values. The purpose of this study is to describe the values of 
moral education in serat Pamoring Kawula Gusti Pupuh Megatruh by R.N. 
Ranggawarsita. 
This research is a type of literary research whuch is conducted using 
library research methods. The data sources that are used in this study are serat 
Pamoring Kawula Gusti (primary) and books that are relevant to this study.The 
technique of collecting the data that used in this research is documentation. The 
technique of data validity  used is persistence observation. The data that have been 
collected is analyzed by the content analysis method. 
The results of this study indicates that there are values of moral education 
towards human in serat Pamoring Kawula gusti Pupuh Megatruh by R.N. 
Ranggawarsita which includes values of life to oneself, they are willingness, 
patient, thankful, tawadlu, honesty, loyality or trustworthy, and fairness. The 
value for the family is the justice of parents in educating children. The values for 
the society are to do good, forgive the mistakes the others, be gentle in 
deliberation, and help others when in trouble. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat adalah bagian penting dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Masyarakat dapat menjadi tolok ukur kualitas bagi sebuah bangsa 
dan negara. Masyarakat menjadi cerminan baik dan buruknya suatu bangsa. 
Individu dalam suatu masyarakat memiliki karakter yang berbeda-beda dan 
setiap kelompok masyarakat memiliki karakter yang berbeda seperti Indonesia. 
Indonesia adalah negara yang karakter masyarakatnya beragam. keberagaman 
tersebut tidak menjadikan masyarakat sulit untuk bersosialisasi dengan 
masyarakat yang lain karena ada perangkat yang menjadi patokan yaitu nilai.  
Nilai di dalam masyarakat adalah seperangkat ide, konsep, kepercayaan 
yang digunakan dalam berperilaku. Nilai tersebut mengacu pada pantas dan 
tidaknya perilaku seseorang dalam bermasyarakat. Nilai adalah serangkaian 
sikap yang menyebabkan atau membangkitkan suatu poertimbangan yang 
harus dibuat sehingga menghasilakn suatu standar atau rangkaian prinsip yang 
bisa dijadikan alat ukur suatu aksi (Muhtar, 2018: 10).  
Penanaman nilai di masyarakat menjadi tanggung jawab semua bagian 
dari masyarakat itu sendiri. Tanggung jawab masyarakat terhadap penanaman 
nilai diwujudkan dengan adanya pendidikan baik pendidikan formal atau 
pendidikan non formal. Keduanya memiliki tanggung jawab dalam 
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mewariskan nilai-nilai untuk generasi muda. Maka dari itu, pendidikan menjadi 
penting bagi masyarakat itu sendiri.  
Kemajuan arus perkembangan zaman memiliki dampak negatif bagi 
masyarakat. Kemajuan teknologi menciptakan dunia tanpa batas dan mudahnya 
mencari informasi-informasi yang dibutuhkan, akan tetapi keluarga yang 
notabene adalah tempat pendidikan awal tidak memberikan filter yang 
menyebabkan anak bersifat konsumtif dan hedonis. Tanpa pengawasan dari 
orang tua dan keluarga kemajuan teknologi juga bisa disalah gunakan untuk 
hal-hal yang tidak baik.  Dilansir dari galamedianews, tidak sedikit dari para 
pelajar yang menggunakan internet untuk mengakses hal yang tidak 
sewajarnya, mereka memanfaatkan internet dengan menyalahgunakan 
kecanggihan teknologi dengan mengakses situs-situs yang mengandung unsur 
pornografi baik berupa gambar maupun video yang mana sangat tidak wajar 
untuk ditampilkan dan disebarluaskan bagi para pengguna internet khususnya 
pelajar. Hal ini sangat mempengaruhi moral generasi muda yang sangat 
menurun drastis http://www.galamedianews.com/?arsip =209299&judul=kdrt--
merosotnya-moral-generasi-milenial--44629.  
Kasus diatas menunjukan bahwa pengawasan dan penanaman nilai-nilai 
oleh keluarga ata masyarakat sangat penting untuk mengawal generasi 
berikutnya. Masyarakat yang seharusnya bertanggung jawab atas 
pengembangan kepribadian generasi muda memberikan kebebasan tanpa 
memberikan pengarahan atau bimbingan. Kurangnya perhatian masyarakat 
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terhadap penanaman nilai-nilai menjadikan kurang terkontrolnya sikap dan 
perilaku generasi baru.  
Pendidikan dalam Islam berperan sebagai penaman nilai-nilai keislaman 
dan sebagai pembinaan dalam pembentukan akhlak. Akhlak adalah bagian 
penting dari agama Islam. Akhlak menjadi acuan orang Islam dalam 
berperilaku, baik dalam beribadah kepada Allah atau bersosialisai dengan 
manusia yang lain. Akhlak yang tercermin di kehidupan sehari-hari membuat 
manusia memiliki perasaan yang mampu membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk. Maka dari itu pendidikan berperan penting dalam 
penanaman nilai dan pembentukan akhlak agar generasi muda bisa memiliki 
akhlak yang baik.  
Akhlak yang baik tidak semata-mata langsung bisa dimiliki oleh 
seseorang. Pengertian akhlak oleh imam al-Ghazali dalam bukunya Syafe’I 
(2013:139) yaitu: 
 َعْـفَلأا ُرُدْصَت اَه ْـنَع ٌةَخِسَار ِسْفَّـنلا ِفى ِةِئيَه ْنَع ٌةَراَبِع ُقُُلْلخا ِلا
 ٍَةيُؤُرَو ِرْكِف َلىأ ٍةَجاَح ِْيرَغ ْنِم ٍرْسَىَو ٍةَلْوَهًسِب 
artinya: Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari 
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu).  
Dari pengertian diatas bahwa sesorang bisa memiliki akhlak yang baik dan 
akhlak yang buruk sesuai apa yang tertanam dalam dirinya. Maka dari itu, 
pentingnya pendididkan akhlak agar sesorang memiliki sifat baik yang 
tertanam pada diri mereka dan akan menimbulkan sikap yang baik pula.   
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Sebagai penerus bangsa, anak harus diberikan pendidikan sejak dini, 
terutama pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak berperan membimbing 
generasi muda memiliki akhlak yang mulia. Akhlak adalah kepribadian penting 
seseorang untuk berhubungan, baik hubungan dengan Allah (hablumminAllah) 
maupun  (hablumminannas) yaitu hubungan sosial, menjalin persaudaraan, 
memelihara, mengelola dan menggunnakan semua nikmat yang telah diberikan 
oleh Allah SWT.  
Dewasa ini banyak terjadi kasus-kasus yang menunjukkan generasi 
sekarang tidak memiliki akhlak yang baik. Seperti yang dimuat alam 
detikNews yaitu kasus murid yang melawan gurunya di terjadi pada bulan 
Februari 2019 di SMP PGRI Wringinanom Gresik Jawa Timur (Danu 
Damardjati ,https://news.detik.com/berita/d-4423678/fenomena-murid-tantang-
guru-apakah-pendidikan-keras-jadi-solusi). Kasus tersebut menunjukkan 
kurangnya penanaman akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Kasus tersebut 
menunjukkan bahwa sekarang banyak orang yang belum bisa memilah dan 
memilih sikap yang baik. Kasus-kasus diatas menjadikan pendidikan akhlak 
sangat penting dilakukan untuk mengawal generasi penerus bangsa dan agama 
agar tidak tergerus oleh perkembangan zaman, serta mampu bersaing dan 
memiliki kualitas daya saing yang tinggi.   
Sejak dulu manusia tidak bisa hidup sendiri, akan tetapi berkelompok, 
bantu-membantu, saling menolong, mempengaruhi akan tetapi kehidupan 
seperti itu bisa terwujud jika setiap individu dalam masyarakat bertindak sesuai 
aturan atau norma yang berlaku (Aeni, 2014:51). Sejalan dengan pendapat 
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diatas, bahwa pendidikan akhlak menjadi bekal setiap invidu untuk hidup 
bermasyarakat.  Pendidikan akhlak berperan untuk memberikan pengetahuan 
tentang akhlak, membuat generasi penerus bisa memilih sikap yang 
seharusnya,  membiasakan berperilaku yang mencerminkan akhlak yang baik. 
Pengembangan nilai-nilai akhlak bisa dilakukan dengan memberi 
pengetahuan melalui budaya daerah. Budaya daerah berperan sebagai identitas 
masyarakat daerah itu sendiri, seperti masyarakat Jawa Tengah yang terkenal 
dengan kebudayaanya. Ajaran-ajaran kebudayaan tersebut yang menjadikan 
masayarakat jawa memiliki ciri khas kepribadian. Banyak ajaran di Jawa 
Tengah yang bisa digunakan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak.   
Dalam kehidupan masyarakat jawa terdapat nilai-nilai filosofi. Nilai-nilai 
filosofi tersebut menjadi pembeda masyarkat jawa dari masyarakat yang lain. 
Nilai-nilai filosofi tersebut sudah diwariskan sejak dulu oleh leluhur orang 
jawa. Banyak filosofi-filosofi jawa yang berisi nasehat-nasehat dalam melakoni 
kehidupan contohnya “Sura dira jayaningrat, lebur dening pangastuti” 
artinya sifat picik, keras hati hanya bisa di hadapi dengan bijak dan kelembutan 
hati. Contoh lain, “Memayu hayuning bawana, ambrasta dur hangkara” 
artinya manusia hidup di dunia harus mengusahakan keselamatan, 
kebahagiaan, kesejahteraan, dan memberantas sifat angkara murka dan tamak 
(Hernanda, 2018:328).  
Contoh filosofi diatas berisi tentang cara menyikapi kehidupan dengan 
budi pekerti. Nilai-nilai yang terkandung tersebut menjadi salah satu pondasi 
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yang menuntun masyarakat jawa untuk menjadi pribadi yang baik dan berbudi 
pekerti luhur. Dalam menjadikan generasi sekarang untuk memiliki budi 
pekerti yamg luhur, dapat memanfaatkan nilai-nilai filosofi yang ada khusunya 
orang jawa.  
Namun kenyataanya pada abad 19 terjadi dekratonisasi kebudayaan jawa, 
beralihnya kebudayaan tradisionil ke pemikiran ilmiah yang menjadi awala 
pengaruh kebudayaan barat (Barowi, 2008:7). Terjadinya dekratonisasi 
tersebut menjadikan masyarakat sekarang menganggap filosofi-filosofi atau 
serat-serat hanya memiliki nilai-nilai puitis saja tanpa ada nilai pendidikan atau 
pengajaran. Dengan kemerosotan budi pekerti generasi sekarang, aktualisasi 
nilai-nilai pendidikan yang bersumber dari filosofi jawa menjadi sangat 
penting.  
Nilai-nilai filosofi jawa juga banyak ditulis oleh pujangga-pujangga jawa 
dalam bentuk Serat. Diantara pujangga jawa adalah R. Ng. Ranggawarsita. R. 
Ng. Ranggawarsita memiliki banyak karya yang berisi ajaran-ajaran 
kehidupan. R. Ng. Ranggawarsita adalah seseorang yang kritis dalam 
memaknai kehidupan pada zamanya. Ranggawarsita dianggap sebagai 
pujangga terakhir atau penutup karena setelah dia wafat, hampir tidak ada lain 
pujangga keraton yang menghasilkan karya sastra mistik Islam (Widodo, 
2016:77). 
Karya-karyanya berisi ajaran-ajaran yang mengandung nilai etika Islam 
antar manusia. Hubungan antar manusia menjadi penopang seseorang untuk 
7 
 
 
 
beribadah kepad Allah SWT. Hubungan yang baik terhadap sesama 
mencerminkan derajat keislaman seseorang. Salah satu karya R. Ng. 
Ranggawarsita adalah Serat Pamoring Kawula Gusti. Dalam Serat Pamoring 
Kawula Gusti ini terdapat dua pupuh tembang macapat yaitu Dandhang gula 
dan Megatruh. Pupuh Dandhang gula terdapat 14 bait dan pupuh Megatruh 
ada 27 bait. Pupuh Megatruh terdapat lebih banyak nilai-nilai akhlaknya 
dibanding dengan pupuh Dandhang gula. Maka dari itu penulis meneliti nilai-
nilai pendidikan Akhlak dalam Serat Pamoring Kawula Gusti Pupuh Megatruh 
karya R.N Ranggawarsita.  
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka penulis 
perlu mengaskan istilah-istilah yang dimaksud di judul tersebut sebagai 
berikut:   
1. Pengertian nilai 
Nilai adalah ide, konsep, kepercayaan yang dijadikan patokan dalam 
berfikir dan bertindak tentang sesuatu yang pantas atau tidak (Apelles dan 
Theodorus, 2013:25). Sedangkan menurut Endang (2010:44) nilai adalah 
sesuatu yang berguna, berharga yang dijadikan pedoman dan acuan 
individu baik psikologis maupun sosiologis sehingga menjadi pola sikap. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 
adalah sesuatu yang berguna yang berwujud ide, konsep, kepercayaan 
yang dijadikan acuan, patokan, dan pedoman individu baik secara 
8 
 
 
 
psikologis maupun sosiologis tentang sesuatu yang pantas atau tidak 
sehingga menjadi pola sikap seseorang. 
2. Pendidikan akhlak 
Pendidikan Akhlak menurut Al-Qur’an adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sadar guna memberikan pendidikan secara lengkap 
bukan hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran samawi 
yang terkahir turun ke bumi, yakni Islam berupa penanaman akhlak mulia 
sesuai Al-Qur’an dan perilaku Rasululla yang merupakan cermin 
kepribadian seseorang yang harus dilakukan oleh seorang muslim 
(Shodiq, 2013:41). 
Menurut Al-Abrasyi dalam Makbullah (2012:142) pendidikan akhlak 
adalah jiwa dari pendidikan Islam berisi usaha untuk menjadikan akhlak 
yang sempurna.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, pendidikan akhlak adalah upaya sadar 
guna memberikan pendidikan jasmani dan rohani berdasarkan ajaran 
Islam berupa penanaman akhlak seuai al-Qur’an dan perilaku rasulullah 
sebagai upaya untuk meraih akhlak yang sempurna.  
3. Serat Pamoring Kawula Gusti 
Serat pamoring kawula gusti adalah sebuah kitab yang berisi tentang 
Islam kejawen. alam serat Pamoring Kawula Gusti ini terdapat dua 
pupuh tembang macapat yaitu Dandhanggula dan Megatruh. Pupuh 
Dandhang gula terdapat 14 bait dan pupuh Megatruh ada 27 bait. Dalam 
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Serat tersebut banyak terapat ajaran moral kehidupan (Kurniasih, 
2103:37).  
Serat Pamoring Kawula Gusti ini ditulis pada tahun 1802 tahun jawa 
atau 1873 masehi, dimulai pada tanggal 20 Rojab (Barowi:6). sejalan 
dengan pendapat di atas, menurut Simuh (2008:13) tahun penulisan dapat 
dilihat di bait pertama dalam Serat ini yang menunjukkan tahun naskah 
ini ditulis yaitu 1802.  
Simuh menerangkan isi dari Serat Pamoring Kawula Gusti ini adalah 
pokok ajaran R. Ng. Ranggawarsita tentang ungkapan dasar-dasar ajaran 
Islam ke dalam bahasa dan gaya hidup jawa, terturama ajaran tasawuf 
atau mistik Islam. Mistik Islam juga disebut mistik Islam kejawen 
(Simuh, 2008:17).    
Naskah ini adalah petunjuk bagi manusia untuk memperbanyak amal 
karena amal lah yang paling utama dalam hidup ini. Saat manusia sudah 
beramal sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an hidup menjadi lebih tenang 
dan tidak was-was. Naskah ini menerangkan ada beberapa tahap atau 
bahasa yang digunakan adalah tapa. Terdapat 7 tapa yang tertulis di 
naskah ini. Tapa tersebut diantaranya: 
1. Tapa jasad, yaitu perilaku badan atau jasmani, agar disucikan hatinya 
atau yang disebut dengan perilaku syari’at.  
2. Tapa budi, yaitu perilaku batin, hati harus jujur, tidak berdusta dan 
tepat janji. 
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3. Tapa hawa nafsu, yaitu berjiwa sabar, pemaaf walaupun dianiyaya 
orang lain dan lebih baik berserah diri kepada Allah agar diampuni 
dosanya. 
4. Tapa brata, yaitu memksa diri utuk melakukan semedi untuk 
mendapat ketenangan hati.   
5. Tapa sukma, yaitu bermurah hati, suka berderma, dan tidak 
mengganggu orang lain. 
6. Tapa caya mancar, yaitu agar hati selalu ingat, mengerti lahor dan 
batin, sanggup mengenal yang rumit atau yang palsu dan yang sejati, 
suka membuat terang hati orang lain yang sedang kesulitan. 
7. Tapa tapaning urip, yaitu hidup dengan penuh kehati-hatian, perlu ada 
upaya secara terus menerus sepanjangbhidupnya untuk mencapai 
keelamatan jiwa dan raganya (Barowi, 2008:9).  
4. Pupuh megatruh 
Pupuh berarti kumpulan bait sedangakan Megtaruh yang diambil 
dari kata megat yang artinya putus dan ruh yang artinya roh. Tembang ini 
menggambarkan terputusnya roh dengan jasad atau meninggal dunia 
(Rafiatun, 2018:396). Kegunaan tembang ini sesuai dengan watak dari 
tembang megatruh itu sendiri yang biasanya digunakan untuk 
menceritakan seuatu yang nelangsa, prihatin, kecewa, sedih (Endraswara, 
2009:26). 
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5. R. Ng. Ranggawarsita 
R. Ng. Ranggawarsita adalah pujangga dari keraton Kasunanan 
Surakarta. Ranggawarsita lahir pada hari Senin Legi tanggal 10 bulan 
Zulkaidah tahun Be 1728 yang bertepatan pada tanggal 14 Maret 1802 
Masehi. Nama kecil Ranggawarsita adalah Bagoes Boerhan. Beliau 
adalah anak pertama dari Mas Ngabehi Ranggawarsita, abdi dalem 
panewu carik Kadipaten anom dan Nimas Ajeng Ranggawarsita (Purwadi 
dan Mahmudi, 2004:1).  
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut dapat timbul beberepa 
permasalahan, sebagai berikut:  
1. Banyak pelajar yang menagkses situs porno dan menyebarluaskan 
dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi 
2. Terdapat beberapa kasus siswa yang berani terhadap gurunya. 
3. Anggapan masyarakat tentang Serat yang hanya memiliki nilai puitis dan 
tidak memiliki nilai-nilai pendidikan atau pengajaran untuk membentuk 
akhlak atau budi pekerti generasi sekarang. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah-masalah yang terkait 
dengan judul ini sangat luas dan tidak mungkin di kaji secara keseluruhan 
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, terkait dengan fokus peneliti 
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terhadap masalah akhlak kepada manusia dan banyak terdapat dalam pupuh 
Megatruh, maka peneliti membatasi masalah pada “nilai-nilai penddikan 
akhlak kepada manusia dalam Serat Pamoring Kawula Gusti pupuh 
Megatruh Karya R. Ng. Ranggawarsita”. 
E. Rumusan Masalah 
Bagaimana nilai-nilai penddikan akhlak kepada manusia dalam Serat 
Pamoring Kawula Gusti pupuh Megatruh Karya R. Ng. Ranggawarsita? 
F. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan nila-nilai penddikan akhlak kepada manusia 
dalam serat Pamoring Kawula Gusti pupuh Megatruh Karya R. Ng. 
Ranggawarsita. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang 
berhubungan dengan Serat Pamoring Kawula Gusti. 
b. Memberikan kejelasan secara teoritis tentang hubungan Serat Pamoring 
Kawula Gusti dan ajaran Islam. 
c. Memberikan sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan fakultas 
Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam di IAIN Surakarta 
13 
 
 
 
2. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat pada umumnya. Selain itu penelitian ini diharapkan 
memberikan saran atau rekomendasi hasil penelitian bagi yayasan 
pendidikan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai 
a. Pengertian nilai 
Menurut Sutarjo (2012:56) nilai berasal dari bahasa latin vale’rê 
yang artinya adalah berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, 
sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 
bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 
sekelompok orang. Nilai adalah ide, konsep, kepercayaan yang 
dijadikan patokan dalam berfikir dan bertindak tentang sesuatu yang 
pantas atau tidak (Apelles dan Theodorus, 2013:25). Sedangkan 
menurut Endang (2010:44) nilai adalah sesuatu yang berguna, 
berharga yang dijadikan pedoman dan acuan individu baik psikologis 
maupun sosiologis sehingga menjadi pola sikap  
Dari beberapa definisi nilai diatas da[pat disimpulkan bahwa 
nilai adalah ide, konsep, kepercayaan yang berguna, bermanfaat yang 
dipandang baik, dan digunakan sebagai pedoman atau acuan berfikir, 
bertindak baik psikologis maupun sosiologis sehingga menjadi pola 
sikap. 
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b. Macam-macam nilai 
Pada hakikatnya segala sesuatu itu bernilai, hanya nilai macam 
apa yang ada serta bagaimana hubungan nilai tersebut dengan 
manusia. Ada banyak usah untuk menggolangkan nilai-nilai tersebut. 
Salah satunya Noto Negora dalam Apelles dan Theodorus (2013:29) 
yang membagi nilai menjadi tiga macam yaitu: 
1)  Nilai materiil  
Nilai materiil yaitu segala sesuatu yang berguna bagi 
kehidupan manusia, atau kebuthan material ragawi manusia. 
2) Nilai Vital  
Nilai vital yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia 
untuk dapat menagdakan kegiatan agtau aktivitas. 
3) Nilai kerohanian  
Nilai kerohanian yaitu segala sesuatu yang berguna bagi 
rohani manusia. Nilai kerohanian ini bisa dibagi menjadi empat 
macam yaitu nilai kebenaran yang bersumber dari akal manusia, 
nilai keindahan yang bersumber dari perasaan manusia, nilai 
kebaikan yang bersumber dari kehendak manusia, dan nilai 
religius yang bersumber dari kepercayaan atau keyakinan 
manusia.  
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2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian pendidikan akhlak 
Pendidikan Akhlak menurut Al-Qur’an adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sadar guna memberikan pendidikan secara lengkap 
bukan hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran 
samawi yang terkahir turun ke bumi, yakni Islam berupa penanaman 
akhlak mulia sesuai Al-Qur’an dan perilaku Rasulullah yang 
merupakan cermin kepribadian seseorang yang harus dilakukan oleh 
seorang muslim (Shodiq, 2013:41). 
Menurut Al-Abrasyi dalam Makbullah (2012:142) pendidikan 
akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam berisi usaha untuk 
menjadikan akhlak yang sempurna.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, pendidikan akhlak adalah upaya 
sadar guna memberikan pendidikan jasmani dan rohani berdasarkan 
ajaran Islam berupa penanaman akhlak seuai al-Qur’an dan perilaku 
rasulullah sebagai upaya untuk meraih akhlak yang sempurna.  
b. Dasar Pendidikan Akhlak  
Dasar pendidikan akhlak adalah tafsir ayat Al-Qur’an dan Hadis. 
Al-Qur’an Sebagai kitab suci adalah petunjuk mengenai akhlak yang 
murni menerangkan norma, keagamaan dan kesusilaan yang harus 
diikuti manusia dalam menjalani kehidupan, baik kehidupan individu 
maupun kolektif dalam masyarakat (Firdaus, 2015:6).  Seperti yang 
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sudah disampaikan oleh Allah dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 9 yang 
berbunyi: 
¨β Î) #x‹≈ yδ tβ#uö à)ø9 $# “ Ï‰ öκu‰  ÉL¯=Ï9 š† Ïφ ãΠ uθ ø%r& çÅe³ u; ãƒuρ t ÏΖÏΒ ÷σ ßϑø9 $# 
tÏ% ©!$# tβθ è=yϑ÷è tƒ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# ¨β r& öΝ çλ m; #\ ô_r& #ZÎ6 x. ∩∪     
Artinya: Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira 
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh 
bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur’an adalah 
petunjuk umat manuisa agar dapat beramal sholeh. Al-Qur’an 
sebagai sumber hukum pertama dan utama, kebenaranya bersifat 
mutlak. Kebenaran tersebut juga sudah dijamin oleh Allah SWT 
dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 9 yang berbunyi: 
tÏ% ©! $#uρ ρ â§θ t7s? u‘#¤$! $# z≈ yϑƒ M}$#uρ  ÏΒ ö/ Å‰ Ï=ö7 s% tβθ™7Ïtä† ô tΒ t y_$yδ 
öΝÍκ ös9 Î) Ÿω uρ tβρ ß‰ Ågs† ’ Îû öΝ ÏδÍ‘ρ ß‰ß¹ Zπ y_% tn !$£ϑÏiΒ (#θ è?ρ é& 
šχρãÏO ÷σ ãƒ uρ #’ n? tã öΝ ÍκÅ¦ àΡ r& öθs9 uρ tβ% x. öΝ ÍκÍ5 ×π|¹$|Á yz 4  tΒ uρ 
s−θ ãƒ £xä© Ïµ Å¡ øtΡ š Í× ¯≈ s9 'ρé'sù ãΝ èδ šχθ ßsÎ=øßϑø9 $# ∩∪      
Artinya: dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah 
kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-
orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka 
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dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung. 
Sementara Hadis menjadi dasar yang kedua setelah al-Qur’an.  
Hadis yang bersumber dari Rasulullah menjadi panutan atau sumber 
hukum setelah Al-Qur’an (Firdaus, 2015:8). Sebagaimana yang 
sudah difirmankan oleh Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa ayat 64 
yang berbunyi: 
!$tΒ uρ $ uΖù= y™ö‘r& ÏΒ @Αθß™ §‘ āω Î) tí$sÜã‹Ï9 Âχ øŒ Î* Î/ «! $# 4   
Artinya: dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan 
untuk ditaati dengan seizin Allah.  
Ayat di atas menerangkan kedudukan Rasulullah sebagai utusan 
harus di taati dengan izin Allah SWT.  
Berkaitan dengan akhlak, Rasulullah memiliki pribadi yang luhur 
sebagai mana firman Allah dalam Q.S. Al-Qalam ayat 4 yang 
berbunyi:  
y7 ¯Ρ Î)uρ 4’ n? yè s9 @,è= äz 5ΟŠÏàtã ∩⊆∪     
Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung. 
Disebutkan juga dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:  
ô‰s)©9 tβ%x. öΝä3 s9 ’ Îû ÉΑθß™ u‘ «! $# îο uθó™é& ×π uΖ |¡ ym yϑ Ïj9 tβ%x. (#θ ã_ötƒ ©! $# 
tΠ öθ u‹ø9 $#uρ tÅz Fψ$# tx. sŒ uρ ©! $# # ZÏVx. ∩⊄⊇∪     
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah. 
Dari kedua firman Allah di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah 
adalah makhluk Allah yang berbudi luhur dan menjadi suri tauladan 
yang baik.  Dengan begitu Hadis atau Sunnah yang merupakan 
bagian dari Rasulullah menjadi sumber atau dasar dalam menjalani 
kehidupan.   
 Dalam Fahruz (2008:5), Rasululullah sendiri penah bersabda: 
 ِقَلاْخَلأا َِمراَكَم َمَُِّتمِلا ُتْثُِعب َا َّنمِأ  
Artinya: Aku diutus untuk menyempurnakan perangai budi 
pekerti yang luhur.  
Dari penjelasan diatas, bahwa dasar pendidikan akhlak adalah Al-
Qur’an sebagai sumber pertsama dan Hadis sebagai dasar pendidikan 
akhlak yang kedua. 
c. Tujuan pendidikan akhlak  
Tujuan pendidikan Akhlak menurut Shodiq (2013:43) adalah: 
1) Setiap kegiatan, perilaku untuk mendapatkan ridha Allah. 
2)  Langkah manusia nila disertai dengan Ikhlas dan hanya 
berharap ridha Allah hasilnya akan jauh lebih baik dan maksimal 
daripada melakukan sesuatu hanya karena mengharap imbalan 
berupa materi. Peran pendidikan akhlak itu sendiri adalah 
menanamkan dan membiasakan anak agar ikhlas dalam 
melakukan sesuatu dan hanya mengharapkan ridha Allah. 
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3) Terbentuk pribadi yang mulia dan luhur. 
4) Pribadi yang luhur tidak bisa didiapatkan hanya sekejab mata 
akan tetapi membutuhkan pendidikan yang intens untuk 
membentuknya dan perlu perhatian ekstra. 
5) Terhnidar dari perbuatan hina dan tercela. 
6) Akhlak mulia dapat menyelamatkan sesorang dan orang lain dan 
mempunyai kekuatan untuk menebar kebaikan kebanyak orang 
dan bisa menyelamatkan kehidupan orang secara umum, baik di 
dunia maupun di akhirat. 
Sedangkan menurut Khozin (2013:143) tujuan pendidikan 
akhlak adalah untuk membentuk manusia yang bermoral baik, keras 
kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam 
bertingkah laku, bersifat bijaksana, sempurna, sopan, dan beradab, 
ikhlas, jujur, dan suci.  
d. Metode pendidikan akhlak 
Metode pendidikan akhlak Menurut Al-Ghazali dalam 
Sungkowo (2014:54) yaitu: 
1) Mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh. Kedua, 
perbuatan itu dikerjakan dengan di ulang-ulang.  
2) Akhlak tersebut diusahakan dengan mujahadah dan riyadhah, 
yaitu dengan membawa diri kepada perbuatan-perbuatan yang 
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dikehendaki oleh akhlak tersebut. Singkatnya, akhlak berubah 
dengan pendidikan latihan. 
Dalam Shodiq (2013:54) metode pendidikan akhlak terbagi 
menjadi 4 yaitu: 
1) Pendidikan keteladanan 
Pendidikann dengan metode keteladanan sangat influntif bagi  
anak dalam membentuk akhlak. Pada dasarnya seorang anak 
dilahirkan sebagai  peniru orang-orang disekitarnya.    
2) pendidikan dengan lingkungan 
Lingkungan sangat mempengaruhi dan berperan dalam 
perkembangan anak begitu juga terkait dengan akhlak anak 
tersebut. Maka dari itu, sebaknnya orang tua menyediakan 
lingkungan untuk ankannya yang baik dan bagi jasmani atau 
rohani anak.    
3) Pendidikan dengan nasehat 
Metode pemberian nasehat diyakini dapat membukakan hati  
anak-anak dan dapat mendorong anak tersebut menjadi pribadi 
yang luhur dan berakhlak mulia. Memberikan nasehat dengan 
tulus dan, berbekas, dan berpengaruh langsung kepada anak akan 
medah diterima. 
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4) Pendidikan dengan memberikan perhatian dan hukuman 
Perhatian adalah hak bagi setiap anank. perhatian menjadi 
bekal untuk mendidik  anak  untuk memiliki akhlak yang baik.  
Jika anak tidak menerima haknya memungkinkan anak  tidak bisa 
menerima nasehat atau perintah orang tua. Jika sudah terjadi 
seperti itu maka anak akan susah dikendalikan dan sulit untuk 
ditanamkan pendidikan akhlak.    
Metode hukuman yang dimaksud hanya sebatas untuk 
pendidikan atau hanya sebatas mendisiplinkan anak. Hukuman 
yang baik  adalah hukuman yang bersifat edukatif. Hukuman 
hanya diperlukan ketika nasehat tidak mampu mengendalikan 
anak. 
e. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak Kepada Manusia 
Mengawali pembahasan ruang lingkup akhlak kepada manusia, 
perlu adanya penjelasan tentang manusia. Manusia adalah makhluk 
sosial atau yang disebut dengan zoon politicon. Pada dasarnya 
manusia saling membutuhkan. Manusia tidak akan bisa memenuhi 
kebutuhan mereka jika hidup sendirian.  
Menurut Sucipto (2014:1) Sebagai makhluk sosial manusia akan 
membangun hubungan dan berinteraksi antara satu dengan yang 
lainya, baik berumah tangga, bermasyarakat…. Dari pertama 
manusia lahir sudah berinterkasi dengan orang tuanya, dengan 
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saudar-saudaranya. Semakin dewasa ruang lingkup manusia dalam 
bergaul semakin luas, dari ruang lingkup keluarga, masyarakat 
sekitar, lokal maupun interlokal.   
Dari penjelasan di atas terlihat bahwa ruang lingkup akhlak 
kepada manusia adalah akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada 
keluarga, akhlak kepada masyarakakat. Dengan teori ruang lingkup 
akhlak secara umum yang sudah disebutkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan, ruang lingkup akhlak kepada manusia adalah: 
1) Akhlak kepada diri sendiri 
Akhlak kepada diri sendiri yaitu menjaga baik jasmani 
maupun rohani. Menurut Ali Hamzah (2014:144) ada beberapa 
macam akhlak kepada diri sendiri yaitu sebagai berikut:  
a) Rela atau Ridla adalah suka dan senang atau lapang dada 
terhadap sikap seseorang kepadanya dan menyerahkan 
kepada Allah seperti yang sudah difirmankan Allah dalam QS 
Al-Fajr ayat 27-30:  
$pκçJ −ƒ r'¯≈ tƒ ß§ ø¨Ζ9 $# èπ ¨ΖÍ× yϑôÜßϑø9 $# ∩⊄∠∪   û ÉëÅ_ö‘$# 4’ n<Î) Å7 În/ u‘ 
ZπuŠ ÅÊ#u‘ Zπ ¨ŠÅÊó÷£∆ ∩⊄∇∪   ’ Í? ä{ ÷Š $ sù ’ Îû “ Ï‰≈ t6 Ïã ∩⊄∪   
’ Í? ä{ ÷Š $#uρ ÉL¨Ζy_ ∩⊂⊃∪    
Artinya: Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai; lalu 
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masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-Ku, dan 
masuklah ke dalam surga-Ku.  QS al-Fajr [89]: 27-30 
b) Sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sebagai 
hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa 
yang menimpanya. Sabar dibagai menjadi tiga yaitu sabar 
ketika melaksanakan perintah, menjauhi larangan, dan sabar 
ketika ditimpa musibah. Sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an: 
ö≅è% ÏŠ$t7Ïè≈ tƒ zƒ Ï% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ à)®? $# öΝ ä3 −/ u‘ 4 tÏ% ©# Ï9 
(#θãΖ|¡ ômr& ’ Îû Íν É‹≈ yδ $u‹ ÷Ρ ‘‰9$# ×πuΖ |¡ ym 3 ÞÚ ö‘r& uρ «! $# îπyè Å™≡uρ 3 
$yϑ¯Ρ Î) ’®û uθãƒ tβρ çÉ9≈ ¢Á9 $# Ν èδ t ô_r& Îötó Î/ 5>$|¡ Ïm ∩⊇⊃∪    
Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 
beriman. bertakwalah kepada Tuhanmu". Orang-orang 
yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya 
orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas. QS Az-Zumar ayat 10 
c) Syukur adalah sikap berterima kasih atas pemberian nikmat 
Allah yang tidak terhitung banyaknya. Syukur dilakukan 
dengan ucapan yaitu mengucapkan hamdalah dan diiringi 
dengan perbuatan yaitu menggunakan dan memanfaatkan 
nikmat Allah sesuai dengan seharusnya. Orang yang suka 
bersyukur terhadap nikmat Allah akan ditambah nikamtnya, 
sebagaimana Firman-Nya: 
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øŒ Î)uρ šχ ©Œ r's? öΝ ä3 š/ u‘ È⌡ s9 óΟ è? ö x6 x© öΝ ä3 ¯Ρ y‰ƒ Î— V{ ( 
 È⌡s9 uρ ÷Λänö xŸ2 ¨β Î) ’ Î1#x‹tã Ó‰ƒ Ï‰t± s9 ∩∠∪    
Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" QS Ibrahim ayat 
7 
d) Tawadlu’ yaitu rtendah hati, selalu menghargai siapa saja 
yang dihadapinya, orang tua, muda, kaya, dan miskin. 
Sebagai manusia yang memiliki banyak keterbatasan dan 
tidak layak untuk sombong, sebagaimana firman Allah: 
Ÿω uρ ö Ïiè|Áè? š‚ £‰ s{ Ä¨$¨Ζ=Ï9 Ÿω uρ Ä· ôϑs? ’ Îû ÇÚ ö‘F{ $# 
$·mt tΒ ( ¨β Î) ©! $# Ÿω = Ïtä† ¨≅ ä. 5Α$tF øƒèΧ 9‘θã‚sù ∩⊇∇∪    
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 
dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. QS Luqman (18) 
e) Benar yaitu berlaku benar dan jujur baik dalam perkataan 
maupun perbuatan. Dalam Al-Qur’an disebutkan, 
y“ Ì“ ôfu‹ Ïj9 ª! $# tÏ%Ï‰≈ ¢Á9 $# öΝ Îγ Ï%ô‰ ÅÁÎ/ z>Éj‹ yè ãƒuρ 
šÉ)Ï≈ oΨßϑø9 $# β Î) u!$x© ÷ρ r& z>θçGtƒ öΝ Îγ øŠn= tæ 4 ¨β Î) ©! $# 
tβ% x. #Y‘θàxî $VϑŠ Ïm§‘ ∩⊄⊆∪    
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Artinya: supaya Allah memberikan balasan kepada 
orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan 
menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau 
menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. QS. Al-
Ahzab 24 
f) Setia, yaitu sikap pribadi setia, tulus hati dan juur 
melaksanakan sesuatu yang dipercayakan krpadanya, baik 
berupa harta, rahasia, kewajiban, atau perkataan lainya. 
Sebagaimana firman-Nya: 
$pκš‰r'¯≈ tƒ zƒÏ%©! $# (#θ ãΖtΒ#u Ÿω (#θçΡθèƒrB ©! $# tΑθß™ §9$#uρ 
(#þθ çΡθ èƒrBuρ öΝ ä3 ÏG≈ oΨ≈ tΒ r& öΝ çFΡr& uρ tβθßϑn=÷è s? ∩⊄∠∪    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. QS Al-Anfal ayat 27 
g) Adil yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya. Baik adil 
perseorangan atau adil memutuskan hukum di masyarakat. 
Adil kepada diri sendiri salah satunya tidak menjerumuskan 
diri dalam sesuatu yang dilarang Allah. Allah akan membalas 
perbuatan sesuai apa yang manuisa lakukan. Sebagaimana 
firman-Nya 
¨β Î) ©! $# Ÿω ãΝ Î=ôà tƒ }¨ $¨Ψ9 $# $\↔ø‹ x© £ Å3≈ s9 uρ }¨$¨Ζ9 $# 
öΝåκ |¦àΡ r& tβθãΚÎ=ôà tƒ ∩⊆⊆∪    
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim 
kepada manusia sedikitpun, akan tetapi manusia itulah 
yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri. QS 
Yunus ayat 44 
h) Malu yaitu malu terhadap Allah dan diri sendiri dari 
perbuatan melanggar perintah Allah. Perasaan ini dapat 
mencegah seseorang berbuat buruk dan dosa. 
2) Akhlak kepada keluarga 
Akhalak terhadap keluarga meliputi ayah, ibu, anak, dan 
keturunanya. Akhlak kepada keluarga bisa diartikan 
mengembangkan kasih sayang kepada semua anggota keluarga. 
Berbuat baik kepada semua anggota keluarga khusunya anak 
kepada orang tua. Berbuat baik kepada ayah dan ibu seperti yang 
sudah disebutkan dalam QS Al-Ahqaf ayat 15 yang bunyinya: 
$uΖøŠ ¢¹ uρ uρ z≈ |¡ΣM}$# Ïµ÷ƒ y‰ Ï9≡uθÎ/ $·Ζ≈ |¡ ômÎ) ( çµ ÷F n=uΗxq … çµ•Β é& $\δ ö ä. 
çµ ÷Gyè |Êuρ uρ $\δ ö ä. ( …çµ è=÷Ηxq uρ …çµ è=≈ |ÁÏùuρ tβθ èW≈ n=rO #· öκ y− 4 # ¨Lym 
#sŒ Î) xM n=t/ …çν £‰ ä©r& xM n=t/ uρ zŠÏè t/ö‘r& Zπ uΖy™ tΑ$ s% Éb>u‘ û Í_ôãÎ—÷ρ r& ÷βr& 
t ä3 ô©r& y7 tF yϑ ÷è ÏΡ û ÉL©9 $# |Môϑ yè ÷Ρ r& ¥’n? tã 4’ n?tã uρ £“ t$Î!≡uρ ÷βr& uρ 
Ÿ≅uΗùår& $[sÎ=≈ |¹ çµ9 |Êö s? ôx Î=ô¹r& uρ ’ Í< ’ Îû û ÉL−ƒ Íh‘èŒ ( ’ÎoΤ Î) àM ö6 è? 
y7 ø‹ s9Î) ’ ÎoΤÎ) uρ z ÏΒ tÏΗÍ> ó¡ ßϑø9 $# ∩⊇∈∪    
Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya 
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 
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mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia 
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia 
berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal 
yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri".  
Kemudian orang tua juga tidak menyakiti anak bahkan 
sampai membunuh anak karena takut miskin. Dijelaskan dalam 
QS Al-Isra’ ayat 31 yang berbunyi:  
Ÿω uρ (#þθè=çGø)s? öΝ ä. y‰≈ s9 ÷ρr& sπu‹ ô± yz 9,≈ n=øΒ Î) ( ß øtªΥ öΝ ßγ è%ã— ö tΡ ö/ ä.$−ƒ Î)uρ 4 
¨β Î) öΝ ßγ n=÷F s% tβ% Ÿ2 $\↔ôÜ Åz #ZÎ6 x. ∩⊂⊇∪     
Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 
karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi 
rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 
 
3) Akhlak kepada masyarakat 
Menurut Khozin (2013:143) akhlak kepada masyarakat yang 
meliputi sikap kita dalam menjalani kehidupan sosial, menolong 
sesama, menciptakan masyarakat yang adil yang berlandaskan 
Al-Qur’an dan Hadis. Seperti dalam firman-Nya: 
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$pκš‰r'¯≈ tƒ tÏ%©! $# (#θãΖtΒ#u Ÿω (#θC=ÏtéB uÈ∝ ¯≈ yè x© «! $# Ÿω uρ t öκ¤¶9 $# 
tΠ#t ptø: $# Ÿω uρ y“ ô‰ oλ ù; $# Ÿω uρ y‰ Í× ¯≈ n=s)ø9 $# Iω uρ t ÏiΒ !#u |M øŠt7ø9 $# 
tΠ#t ptø: $# tβθ äó tGö6 tƒ WξôÒ sù  ÏiΒ öΝ ÍκÍh5 §‘ $ZΡ≡ uθôÊÍ‘uρ 4 # sŒ Î)uρ ÷Λäù=n=ym 
(#ρ ßŠ$sÜ ô¹ $ sù 4 Ÿω uρ öΝä3 ¨ΖtΒ Ì øg s† ãβ$t↔oΨx© BΘ öθ s% βr& 
öΝà2ρ ‘‰ |¹ Ç tã Ï‰ Éfó¡ yϑø9 $# ÏΘ#t ptø: $# β r& (#ρ ß‰ tG÷è s? ¢ 
(#θçΡ uρ$yè s? uρ ’ n?tã ÎhÉ9 ø9$# 3“ uθø)−G9 $#uρ ( Ÿω uρ (#θ çΡ uρ$yè s? ’ n? tã ÉΟ øO M}$# 
Èβ≡uρ ô‰ ãè ø9 $#uρ 4 (#θà)¨? $#uρ ©! $# ( ¨β Î) ©! $# ß‰ƒ Ï‰ x© É>$s)Ïè ø9 $# ∩⊄∪    
Artinya: Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya. QS Al-Maidah ayat 2 
 
4) Akhlak dalam bernegara 
Akhlak dalam bernegara yang meliputi kepatuhan terhadap 
pemimpin atau ulil amri selama tidak dalam kemaksiatan. 
Sebagaimana yang sudah disebutkan dalam QS An-Nisa’ ayat 59 
yang berbunyi: 
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$pκš‰r'¯≈ tƒ tÏ% ©! $# (#þθãΨtΒ#u (#θ ãè‹ÏÛ r& ©! $# (#θ ãè‹ ÏÛ r& uρ tΑθß™ §9$# 
’ Í<'ρ é& uρ Í÷ö∆ F{ $# óΟ ä3ΖÏΒ ( β Î*sù ÷Λäôã t“≈ uΖs? ’ Îû &ó x« çνρ–Š ã sù ’ n<Î) «! $# 
ÉΑθ ß™ §9 $#uρ β Î) ÷ΛäΨä. tβθãΖÏΒ ÷σ è? «! $ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì ÅzFψ$# 4 y7 Ï9≡sŒ 
×öyz ß |¡ ômr& uρ ¸ξƒ Íρ ù's? ∩∈∪    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya 
3. Tembang Megatruh 
Megatruh adalah salah satu tembang macapat. Untuk menjelaskan 
tembang Megatruh itu sendiri perlu dijelaskan tentang tambang macapat. 
Tembang adalah karya sastra jawa yang berwujud sebuah lagu. Menurut 
Padmopuspito dalam Suwardi (2010: 22) tembang macapat berasal dari kata 
maca papat-papat, hal tersebut dapat dilihat dalam semua tembangmacapat 
selalu silabik, empat suku kata kemudian mengambil nafas. 
Menurut Padmoesukotjo (1960:25) macapat adalah karangan atau 
rangkaian bahasa yang menggunakan patokan tertentu dan membacanya 
dengan seni suara. Menuru Puji (2016:86) macapat adalah jenis puisi klasik 
dalam kesusasteraan jawa yang terikat oleh konvensi yang mapan seperti 
guru gatra (jumlah larik dalam bait), guru lagu (bunyi suku kata dari akhir 
larik), dan guru wilangan (jumlah suku kata dalam larik).Dari beberpa 
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pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tembang macapat adalah jenis 
puisi klasik Jawan yang memiliki patokan tertentu seperti guru gatra, guru 
wilangan, guru lagu, dan membacanya dengan seni suara dan dibaca dengan 
mengambil nafas setiap empat suku kata. 
Tembang macapat terdiri dari beberpa tembang yaitu Miijil, 
Maskumambang, Kinanthi, Sinom, Asmarandhana, Dandhanggula, Gambuh, 
Pangkur, Megatruh, Durma, Pocung. Penelitian ini hanya berfokus mengkaji 
pupuh Megatruh, maka dari itu peneliti hanya menyampaikan teori tentang 
tembang macapat Megatruh. 
Megatruh berasal dari kata megat dan ruh yang artinya memisahkan roh 
dengan segala pikiran yang tidak baik atau menahan hawa nafsu. Megtaruh 
berisi tentang jaran Islam yaitu menjalankan ibdah dan menahan hawa nafsu. 
Megatruh dalam perjalanan hidup diartikan sebagai lepasnya nyawa dari raga 
(Suwardi). Menurut Poedjasubrata (1978) Megatruh adalah ciptaan dari 
Sunan Giri.  
Suwardi (2010) menjelaskan ada beberarapa jenis Megatruh yaitu: 
1. Megatruh Lara Nangis, yaitu berisi kesedihan yang sangat karena telah 
berpisah dengan segala hal. 
2. Megatruh Malatsih, yaitu berisi tentang meminta kasih kepada Tuhan agar 
semua amal perbuatanya diterima. 
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3. Megatruh Dudukwuluh, yaitu berisi tentang pertanda kematian atau ajal, 
dan berpisahnya nyawa dengan raga. 
4. Megatruh Wuluh Gadhing, yaitu berisi tentang pertanda kematian atau ajal, 
dan berpisahnya nyawa dengan raga. 
Setiap tembang macapat memiliki wataknya masing-masing tidak 
terkecuali Megatruh. Megatruh memiliki watak susah, sedih, penuh derita, 
kecewa, dan menerawang. Kegunaan tembang Megatruh sendiri berkaitan 
dengan watak tembang tersebut yaitu untuk melukiskan suasana sedih pilu, 
penuh derita, dan menerawang (Sahlan dan Mulyono, 2012:108). 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka diartikan kajian penelitian terdahulu yang membahas 
penelitian yang sama namun menggunakan perspektif yang berbeda. Telaah 
pustaka ini biasanya digunakan untuk membedakan penelitian yang dilakukan 
dengan penelitian-penelitian yang sudah ada. Perbedaan tersebut bisa dari 
metodologi maupun isi. 
Adapun jurnal atau skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu 
skripsi yang ditulis oleh Dwi hidayati yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan 
Akhlak dalam Serat Wulang Reh Karya Pakubuwono IV. Perssamaan 
penelitian di atas dan penelitian ini adalah fokus penelitianya yaitu nilai-nilai 
pendidikan akhlak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah 
objek yang diteliti. Objek penelitian di atas adalah Serat Wulang Reh karya 
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Pakubuwono IV, sedangkan objek penelitian ini adalah Serat Pamoring 
Kawula Gusti.   
Ahmad Barowi dalam jurnalnya Serat Pamoring Kawula Gusti 
Perwujudan Islam Kejawen. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa serat 
Serat Pamoring Kawula Gusti adalah pengungkapan dasar-dasar ajaran Islam 
dengan gaya hidup orang jawa. Ajarann dalam Serat Pamoring Kawula Gusti 
biasa disebut mistik kejawen karena berisi tentang tasawuf atau mistik Islam. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah menggunakan Serat 
Pamoring Kawula Gusti sebagai objek penelitian. Kemudian perbedaannya 
adalah fokus penelitian yang penulis teliti.  
Novita Kurniasih dalam Jurnalnya Kajian Stilistika dalam Serat 
Pamoring Kawula Gusti Karya Raden Ngabehi Ranggawarsita. Dalam 
penelitian tersebut dijelaskan diksi dan gaya bahasa Serat PAmoring Kawula 
Gusti. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa diksi dalam Serat 
Pamoring Kawula Gusti menggunakan diksi dasa nama dan Purwakanthi 
sedangkan gaya bahasanya menggunakan hiperbola dan metafora. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian diatas adalah menggunakan Serat Pamoring 
Kawula Gusti sebagai objek penelitian. Kemudian perbedaannya adalah fokus 
penelitian yang penulis teliti.  
Apabila diruntut dari penelitian teradahulu, secara spesifik belum ada 
penelitian yang membahas Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Serat 
Pamoring Kawula Gusti. Maka dari itu, skripsi ini dapat dipertanggung-
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jawabkan keautentikanya baik dari segi sistematika, analisis, maupun hasil 
penelitiannya. 
C. Kerangka Teoritik 
Perilaku adalah modal seseorang dalam berhubungan baik berhubungan 
dengan Allah Swt ataupun berhubungan dengan makhluk-Nya. Perilaku 
seeorang itu dipengaruhi oleh sifat yang tertanam pada diri seseorang 
tersebut. Seseorang akan berperilaku baik jika sifat yang tertanam adalah sifat 
yang baik. Namun seseorang akan berperilaku tidak baik jika sifat seseorang 
tersebut tidak baik.  
Perilaku seseorang dalam kehidupan bermasyarakat diatur oleh sesuatu 
yang mereka gunakan sebagai acuan dalam berhubungan yaitu nilai. Nilai 
tersebut menjadi acuana atau patokan berperilaku di kehidupan sehari-hari. 
Maka dari itu penanaman nilai kepada generasi muda sangatlah penting. Jika 
nilai-nilai yang ada di masyarakat tidak tertanam kepada generasi muda akan 
terjadi reduksi nilai kemudian akan timbul sikap-sikap yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai yang sudah diyakini oleh masyarakat.  
Nilai-nilai Islam berkesinambungan dengan nilai-nilai kearifan lokal 
masyarakat untuk membentuk generasi bangsa yang berkarakter dan berbudi 
pekerti luhur. Penanaman nilai-nilai tersebut manjadi tanggung jawab semua 
anggota masyarakat. Semua komponen masyarakat harus terlibat dalam 
penanaman nilai-nilai tersebut agar generasi setelahnya memiliki akhlak atau 
budi pekerti luhur.  
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Pendidikan akhlak dapat dilakukan dalam beberapa ruang lingkup. Ruang 
lingkup pertama pendidikan akhlak adalah keluarga karena keluarga adalah 
pendidikan pertama, kemudian pendidikan akhlak dalam masyrakat dan 
lingkungan. Penanaman nilai-nilai dalam pendidikan akhlak dapat dilakukan 
dengan beberapa cara yaitu dengan keteladanan, dengan lingkunagn, 
pemberian advis, memberikan perhatian dan hukuman, ada juga metode 
penanaman nilai dengan lagu islami sampai dengan lagu-lagu asli daerah. 
Masyarakat jawa memiliki lagu-lagu warisan nenek moyang yang disebut 
tembang macapat. Penenaman nilai-nilai dalam pendidikan akhlak dapat 
dilakukan dengan menggunakan tembang macapat yang berisi nasehat-
nasehat dalam menjalani kehidupan. Tembang macapat sangat banyak 
ragamnya. Banyak pujangga-pujangga yang menulis syair-syair tembang 
macapat dengan berbagai sudut pandang. Para pujangga menulis syair-syair 
tembang macapat yang mereka ciptakan dihimpun dalam satu kitab yang 
disebut dengan serat.  
Salah satu pujangga yang terkenal dalam menulis syair adalah R.N 
Ranggawarsita. Ada beberapa serat yang beliau tulis salah satunya adalah 
Serat Pamoring Kawula Gusti. Serat tersebut memuat banyak nasehat-
nasehat kehidupan. Nasehat-nasehat di dalam serat tersebut dapat digunakan 
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan dikaji tentang niali-nilai 
pendidikan ahklak dalam Serat Pamoring Kawula Gusti pupuh Megatruh karya 
Rangga Warsita. Maka jenis penelitian ini adalah library research atau kajian 
pustaka. 
Kajian pustaka adalah serangkaian kegiatan penelitian yang memanfaatkan 
pustaka untuk memperoleh dan mengolah data tanpa melakukan penelitian di 
lapangan (Zed, 2004:1). Sedangkan menurut Bungaran dan Soejidto (2014:8) 
kajian pustaka adalah penelitian dengan banyak membaca buku-buku, arsip-arsip, 
dokumen, jurnal, dokumentasi film-fotografi, monografi, dokumentasi statistik, 
surat-surat, dan lain-lain. 
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kajian pustaka adalah 
penelitian yang memanfatkan pustaka atau buku-buku, arsip, dokumen, jurnal, 
dokumentasi film-fotografi, monografi, dokumentasi statistik, surat-surat untuk 
memperoleh dan mengolah data tanpa melakukan penelitian lapangan.     
B. Data dan Sumber Data 
Menurut Dimyati (2013:39) sumber data ialah darimana data dapat 
diperoleh. Sedangkan data adalah fakta atau informasi atau keterangan yang 
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dijadikan sumber atau bahan menemukan kesimpulan dan membuat keputusan 
(Mahmud, 2011:146). Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 
menjadi dua sumber, yaitu:  
a. Data primer 
Data primer yaitu data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data/peneliti (Tokan, 2016:75). Data primer yang digunakan 
adalah: Poerwadhie-Atmodhiharjo. 1958. Serat Pamoring Kawula Gusti 
Karya Ranggawarsita (terjemahan).  
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti data dan data yang bersumber dari dokumen atau sumber-sumber 
resmi lain (Tokan, 2016:75). Data-dat pendukung dari penelitian ini diambil 
dari bebrap literasi yaitu: 
1) Akhlaq Tasawuf  karya Rosichon Anwar tahun 2010. Buku tersebut 
berisi tentang pembahasan akhlak yang mencakup pengertian akhlak, 
hubungan akhlak dengan ilmu lain, sejarah dan perkembangan ilmu 
akhlak. Dalam buku tersebut juga berisi tentang tasawuf. 
2) Khazanah Pendidikan Agama Islam karya Khozin tahun 2103. Buku 
tersebut berisi tentang materi pendidikan agama Islam yang termasuk di 
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dalamnya membahas tentang akhlak. Buku ini juga berisi tentang materi 
agama yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. 
3) Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi karya M. Fajar 
Shodiq, M.Ag. Tahun 2013. Buku ini berisi tentang pendidikan agama 
Islam untuk perguruan tinggi. Salah satu pembahasanya adalah 
penanaman akidah dan akhlak dalam kehiduoan.  
4) Pendidikan Agama Islam karya Deden Makbullah tahun 2011. Buku ini 
menjelaskan materi pendidikan agama Islam sebagai arah baru 
pengembangan ilmu dan kepribadian di perguruan tinggi.  
5) Etika kewarganegaraan karya Apeles Lexi dan Theodorus Pangalila 
tahun 2016. Buku ini berisi tentang nilai-nilai, etika, norma  yang 
dipercaya dan digunakan masyarakat sebagai acuan menjadi warga 
negara.  
6) Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi 
Pendekatan Pembelajaran Afektif  karya Sutarjo Susilo tahun 2013. 
Buku ini berisi pendekatan dan metode-metode pembelajaran yang nilai 
moral yang dapat membimbing, menagarahkan, dan membentuk tingkah 
laku peserta didik yang beradab. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk mengambil, 
mengumpulkan, menghimpun, atau menjaring data penelitian (Suwartono, 
2014:41). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sumber non insani, sumber yang digunakan adalah 
dokumen dan rekaman (Suwendra, 2018:65). Sedangkan menurut Tjahjanulin, 
dkk, (2015:76) teknik dokumentasi adalah teknik pemgumpulan data dengan 
studi kepustakaan, meneliti dokumen-dokumen, catatan-catatan, arsip-arsip, serta 
laporan penelitian yang sudah ada sehingga dapat menunjang pelaksanaan 
penelitian dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik dokumentasi 
adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari non insani dengan studi 
kepustakaan, meneliti dokumen-dokumen, catatan-catatan, arsip-arsip, rekaman, 
serta laporan yang sudah ada sehingga dapat menunjang pelaksanaan penelitian 
yang semua sumber tersebut dapat dipertanggungjawabkan.   
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data digunakan dalam penelitian untuk menguji 
kredibilitas data hasil penelitian. Terdapat beberapa teknik dalam menguji 
keabsahan data yaitu perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, teknik 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
5 
 
 
 
membercheck. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menguji 
kebasahan data adalah meningkatkan ketekunan.  
Sugiyono (2011:272) meningkatkan ketekunan adalah pengecekan kembali 
apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak, kemudian meningkatkan 
ketekunan bisa membuat peneliti lebih akurat dalam mendeskripsikan data lebih 
sistematis tentang apa yang diteliti. Bekal dalam meningkatka ketekunan adalah 
membaca berbagai referensi buku mauoun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, 
mencari pola atau tema, dengan maksud untuk memahami maknanya (Suwendra, 
2018:79).   
Analsis isi merupakan suatu teknik analisis untuk membuat suatu 
kesimpulan/keputusan dari berbagai dokumen tertulis maupun rekaman, dengan 
cara mengidentifikasi secara sistematis dan objektif suatu pesan/data dalam 
konteksnya (MuriYusuf, 2016:442). Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
teknik analisis isi adalah: 
1. Pembentukan data 
2. Unitisasi 
3. Pencatatan 
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4. Reduksi data 
5. Penarikan inferensi 
6. Analisis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Biografi dan Karya-karya R. Ng. Ranggawarsita 
1. Biografi dan Karya-karya R. Ng. Ranggawarsita 
Ranggawarsita lahir pada hari Senin Legi tanggal 10 bulan Zulkaidah 
tahun Be 1728 yang bertepatan pada tanggal 14 Maret 1802 Masehi. Nama 
kecil Ranggawarsita adalah Bagoes Boerhan. Beliau adalah anak pertama 
dari Mas Ngabehi Ranggawarsita, abdi dalem panewu carik Kadipaten anom 
dan Nimas Ajeng Ranggawarsita (Purwadi dan Mahmudi, 2004:1).  
Bagoes Boerhan berasal dari keluarga Yasadipuran, keturunan pujangga, 
dan dididik oleh pujangga Yasadipura II yaitu kakeknya. Para penyusun 
silsilah menceritakan bahwa Bagoes Boerhan memiliki darah keturunan raja 
Majapahit. Bagoes Burhan lahir pada masa pemerintahan Paku Buwana IV. 
Pada saat itu yang menjabat seabagai pujangga istana adalah Yasadipura I 
yaitu kakek buyutnya Bagoes Boerhan.  
Ketika masih kecil, Bagoes Boerhan dititpkan kepada kakek yang 
sekaligus menjadi gurunya yaitu Yasadipura II. Bagoes Boerhan belajar 
kesusastraan kepada kakeknya. Bagoes Boerhan belajar dengan kakeknya 
dikarenakan ayahnya tidak memiliki pangkat kepujanggaan dan memeliki 
usia yang lebih pendek. Ayah Bagoes Boerhan wafat ketika Bagoes Burhan 
berumur 17 tahun. 
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Setelah berusia empat tahun Bagoes Boerhan diserahkamn oleh 
Yasadipura II kepada Ki Tanujaya, seorang abdi kepercayaan Yasadipura II. 
Bagoes Boerhan diasuh oleh Ki Tanujaya hingga berumur 12 tahun. Selama 
delapan tahun Bagoes Boerhan belajar kepada Ki Tanujaya. Bisa dikatakan 
pendidikan Bagoes Boerhan semasa kecil berada di tangan Ki Tanujaya. 
 Ketika berusia 12 tahun  yaitu pada tahun 1813, Bagoes Boerhan 
dikirim ke pondok pesantren Tegalsari di Ponorogo. Pondok pesantren 
tersebut diasuh oleh Kyai Kasan Besari yaitu menantu Paku Buwana IV. 
Diceritakan Bagoes Boerhan adalah santri yang nakal dan suka berjudi. 
Bagoes Boerhan hidup sesuka hati dan tidak mau mengaji. Akhirnya beliau 
dimarahi oleh Kyai Kasan Besari. Kyai Kasan Besari juga menyayangkan 
perlakuan Ki Tanujaya yang sering membantu Bagoes Boerhan. Maka dari 
itu Kyai Kasan Besari mengusir Bagoes Boerhan dan Ki Tanujaya dai 
pondok Tegalsari. 
Setelah diusir, Bagoes Boerhan dan Ki Tanujaya pergi ke Kediri dan 
Singgah di rumah Kasan Ngali di Mara, Madiun. Namun ketika Bagoes 
Boerhan dan Ki Tanujaya pergi, Kyai Kasan Besari menyuruh abdinya 
bernama Ki Kramalaya dan Ki Jasana untuk mencari Bagoes Boerhan dan Ki 
Tanujaya untuk diajak lagi ke pondok Tegalsari, Ponorogo. Namun ketika 
semasa perguruan Bagees Boerhan yang kedua tersebut, kenakalan Bagoes 
Boerhan tidak berkurang. Maka, Bagoes Boerhan dimarahi Kyai Kasan 
Besari. 
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Setelah dimarahi oleh Kyai Kasan Besari, Bagoes Boerhan menjadi 
insaf dan mulai rajin mengaji. Ia juga sering melakukan puasa, bertapa dan 
bersemedi, atau bertirakat dengan berbagai cara. Perubahan tingkah laku ini 
membuat Kyai KAsan Besari menjadi senang.Bagoes Boerhan menjadi anak 
yang pandai, dapat mengaji, dan lebih pandai daripada santri-santri yang 
lain. Bagoes Boerhan fasih membaca Qur’an dan pandai menafsirkanya.  
Setelah selesai belajar di Tegalsari, Bagoes Boerhan pergi mengembara 
dalam upaya untuk memperluas ilmunya. Disamping untuk memperluas 
ilmunya, Bagoes Boerhan juga mencoba mendiskusikan kepandainya 
kepandaianya dengan beberap guru kenamaan. Disamping berguru kepada 
Kasan Besari, beliau juga berguru kepada Pangeran Wijil dari Kadilangu. 
Kemudian Panembahan Buminato dikatakan juga menjadi guru Bagoes 
Burhan.  
Bagoess Boerhan diangkat sebagai Panewu Carik Kadipaten Anom 
bergelar Raden Ngabei Ronggowarsito, menggantikan ayahnya yang 
meninggal di penjara Belanda tahun 1830. Lalu setelah kematian Yasadipura 
II, Ranggawarsita diangkat sebagai pujangga Kasunanan 
Surakarta oleh Pakubuwana VII pada tanggal 14 September 1845. 
Pada masa inilah Ranggawarsita melahirkan banyak karya sastra. 
Hubungannya dengan Pakubuwana VII juga sangat harmonis. Ia juga dikenal 
sebagai peramal ulung dengan berbagai macam ilmu kesaktian. Naskah-
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naskah babad cenderung bersifat simbolis dalam menggambarkan 
keistimewaan Ranggawarsita. Misalnya, ia dikisahkan mengerti bahasa 
binatang. Ini merupakan simbol bahwa, Ranggawarsita peka terhadap keluh 
kesah rakyat kecil. 
 Ranggawarsita wafat pada tanggal 24 Desember 1873. Beliau 
dimakamkan di Trucuk Kabupaten Klaten. Pengharagaan kepada 
Ranggwarsita sangat besar. Maka dari itu Ranggawarsiyta dipandang sebagai 
pujangga penutup. Hal ini berarti bahawa setelah wafatnya Ranggawarsita, 
tidak ada atau tidak diperlukan lagi tugas kepujanggaan (Simuh, 1988:30-
46). 
2. Karya-karya R. Ng. Ranggawarsita 
Ranggawarsita menupakan seorang pujangga istana yang memiliki tugas 
pokok sebagai penyusun karya-karya sastra. Disamping karya-karya yang 
ditulis dalam bentuk sekar macapat (puisi), beliau juga banyak menyusun 
karya-karya yang berbentuk jarwa (prosa) yang ditulis dalam bentuk aksara 
carik (tulisan tangan). Diantara karya-karya tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Suluk Saloka Jiwa 
Suluk Saloka Jiwa berisikan cerita simbolik yang mengisahkan 
dewa Wisnu yang menyamar sebagai Syekh Suman yang pergi ke Rum  
(Turki) untuk berguru ilmu makrifat kepada seorang ulama besar yang 
bernama Syekh Usman Najit. Dengan adanya musyawarah yang 
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dilakukan dengan Syekh Usman Rum, Syekh Suman atau dewa Wisnu 
akhirnya memeluk agama rangkap. Adapun isi ajaran yang 
dimusyawarahkan adalah ajaran ketuhanan, hubungan Tuhan dengan 
manusia, macam penghayatan ghaib, tiga singgahsana serta  peranan 
saudara empat dan kelima pancer.  
b. Suluk Supanalaya 
Suluk Supanalaya berisikan empat risalah, bersekar macapat dan 
ditulis dengan huruf dan bahasa Jawa ngoko. Risalah pertama adalah 
yang memiliki candra sengkala yang memiliki pokok ajaran tentang 
dzikir. Risalah kedua tersusun atas pupuh sinom yang memiliki pokok 
ajaran dua golongan manusia yakni orang pilihan dan orang awam. 
Risalah ketiga tersusun atas pupuh dhandhanggula dan megatruh. 
Sedangkan dalam risalah yang keempat merupakan tambahan karta 
Padamasusastra, bukan karya Ranggawarsita serta tidak perlu 
didiuraikan isisnya.  
c. Serat Pamoring Kawula Gusti 
Serat Pamoring Kawula Gusti berisikan mencapai kesatuan 
manusia dengan Tuhannya, yang mana antara manusia dengan Tuhan 
merupakan dwi tunggal yang tidak dapat di satu sama lainnya. Selain 
itu, juga diuraikan bahwa manusia tersusun atas tujuh unsur yakni jasad 
(badan), budi (akal), nafsu, roh (sukma), sir (rahsa), nur dan hayu 
(hidup). Diajarkan bagaimana hidup akan saling berhubungan dengan 
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ketujuh unsur di atas serta tercapainya penghayatan pamoring kawula 
gusti.  
 
d. Suluk Suksma Lelana 
Suluk Suksma Lelana tersusun atas 16 pupuh yakni, sinom, pucung, 
asmaradana, kinanti, megatruh, mijil, pangkur, dhandanggula, sinom, 
maskumambang, asmaradana, kinanti, mijil, gambuh, pangkur dan 
kinanti. Cerita dalam sukuk ini melambangkan perjalanan jiwa manusia 
dalam menuju makrifat kepada Tuhannya.   
e. Serat Paramayoga 
Serat Paramayoga  merupakan karya yang berbentuk prosa dengan 
huruf dan bahasa Jawa Krama. Dalam serat ini, dijelaskan tentang 
konsep Tuhan dan manusia serta kepercayaan akan takdir Tuhan serta 
perintah agar manusia berserah diri kepada Tuhan. 
f. Serat Pustaka Raja 
Serat Pustaka Raja ini berupa sebuah buku yang diterbitkan oleh H. 
Bunning di Yogyakarta pada tahun 1884. Buku ini berbentuk gancaran, 
berjenis prosa non fiksi. Serat ini berisi tentang filsafat, ilmu 
pengetahuan, dan berisi tentang silsilah raja-raja dari Nabi Adam sampai 
berdiri kerajaan Majapahit, baik dengan melalui dongeng maupun 
dengan melalui cerita wayang. 
g. Wirid hidayat Jati 
7 
 
 
 
Wirid Hidayat jati ini berupa sebuah buku, diterbitkan oleh Tan 
Kon Swie, di Kediri pada tahun 1941. Buku ini berbentuk prosa non 
fiksi. Berisi memuat delapan syarat menjadi guru Ilmu Jaya Kawijayan 
dan Pujangga. 
h. Serat Aji Darma- Aji Nirmala 
Serat ini masih berupa tulis tangan. Naskah ini berbentuk prosa. 
Jenis naskah ini termasuk fiksi, berupa kepercayaan dan ajaran dan 
berisi tentyang musyawarah para dewa di pertapaan mereka. 
i. Serat Cemporet 
Serat Cemporet ini berupa buku yang diterbitkan oleh Albert 
Rusche, di Surakarta pada tahun 1896. Buku Ini berbentuk puisi dan 
termasuk jenis fiksi. Serat ini menceritakan Raden Mas Jaka Pramana, 
seorang putra Pagelen, menikah dengan Rara Kumenyar, seorang anak 
angkat Ki Buyut Kumenyar. 
j. Serat Jaka Lodhang 
Sera Jaka Lodhang ini berupa buku yang diterbitkan oleh Tan Koen 
Swie, di Kediri tahun 1941. Buku ini berbentuk puisi tembang macapat. 
Serat ini berisi tentang ramalan jaman yang akaan datang. 
k. Serat Jayengbaya 
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Serat Jayengbaya ini masih berupa tulis tangan. Naskah ini 
berbentuk puisi. Serat ini berisi hakikat seseorang yang mencari 
kesempurnaan hidup. 
l. Serat Kalatidha 
Serat Kalatidha ini masih berupa tulisan tangan. Naskah ini berupa 
puisi. Serat ini berisi pendidikan moral dan menggambarkan keadaan 
jaman edan. (Hariwijaya, 2004:317-318) 
 
3. Jabatan R. Ng. Ranggawarsita di Keraton Surakarta 
Adapun jenjang-jenjang kepangkatan (jabatan) yang pernah dilalui 
Ranggawarsita adalah carik (juru tulis), Kadipaten Anom, dengan gelar Mas 
Rangga Pajanganom (tahun 1819). Kemudian menerima jabatan sebagai 
mantri carik dengan gelar Mas Ngabehi Sarataka (1822). Kemudian 
menggantikan jabatan ayahnya (Ranggawarsita II) sebagai Kliwon Carik 
dengan gelar Raden  Ngabehi Ranggawarsita pada tahun 1830. Sejak 
manjabat Kliwon Carik, gelar kebagsawanan Ranggawarsita dinaikkan satu 
tingkat dari sebutan Mas mejadi Raden. Tahun 1845, R. Ng. Ranggawarsita 
dinobatkan sebagai pujangga istana, akan tetapi jenjang kepangkatannya 
tetap sebagai Kliwon Carik (Simuh,1988: 40-41).  
B. Deskripsi Data 
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Serat Pamoring Kawula Gusti adalah serat karangan R. Ng. Ranggawarsita. 
Dalam serat tersebut terapat dua pupuh, yaitu pupuh Dhandangula terdiri dari 14 
bait dan pupuh Megatruh yang terdiri dari 27 bait. Dalam penelitian ini, peneliti 
fokus menelliti nilai-nilai pendidikan akhlak kepada manusia hanya satu pupuh 
dari serat Pamoring Kawula Gusti yaitu pupuh Megatruh. Berikut deskripsi 
tentang pupuh Megatruh: 
Bait Kutipan serat Terjemah Deskripsi 
1  Sanityasa denira 
paring 
wuwuruk/mara sepuh 
sang maha 
jekti/tinumpa-tumpa 
tinumpuk/pinanta 
panta 
pinesti/saniskaraning 
pangawruh// 
 
haruslah berurutan jika 
menyampaikan ajaran/ 
selaku orang tua ketika 
engkau telah menjadi 
guru/ ilmunya diberikan 
semua/ disampaikan 
menurut tingkatan 
masing-masing// 
Bait ini berisi tentang 
keadilan rang tua 
dalam mendidik anak 
secara proporsional 
menurut 
tingkatannya. 
2 Pan liningga 
salingga sawanda 
wudjud/ wudjude pan 
dadi wiji/ midjeni 
djagad sawegung/ 
saking kodrating 
Widdi/ kasamadan 
Dating Manon// 
 
 Digolong-golongkan 
dibagi seperti barang 
yang berujud/ Tiap 
bagianya akan menjadi 
benih/ Sebagai cikal 
bakal isi jagad raya/ dari 
ketetapan Tuhan/ Yang 
selalu terjaga oleh Yang 
Maha Memelihara// 
Bait ini menjelaskan 
pembagian secara 
proporsional dalam 
mendidik anak akan 
menjadi benih dalam 
setiap bagianya  
3 Amaloni pamulune 
kadi wungwung/ 
kukuwunge mingit-
mingit/ piningit tan 
keno konus/ jen 
memahami kesucian-
Nya seperti melihat 
cahaya/ cahayanya 
bersinar-bersinar/agar 
dirahasiakan jangan 
Bait ini menjelaskan 
bahwa kesucian 
Tuhan seperti cahaya 
yang sangat bersinar. 
ketika hal itu 
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konus ngenesi ati/ 
mulat gebjaring 
pamor// 
sampai diajarkan/jika 
diajarkan akan 
menggetarkan hati/bagi 
siapa saja yang melihat 
indahnya cahaya yang 
maha bercahaya. /   
diajarkan akan 
menggetarkan hati 
karena cahaya-Nya 
tidak seperti cahaya 
seperti cahaya yang 
biasa akan tetapi 
sanagat bercahaya 
karena bersumber dari 
Maha Cahaya. 
4 Dasar pemor pamore 
andamar murup/ 
bener ingkang kekes 
wingwrin/ kashoran 
ampuh/ pupuhe tuhu 
patitis/ titidatan 
atumpang-so// 
 Cahaya Tuhan seperti 
cahaya api/ sehingga 
bisa menyebabkan rasa 
berkecil hati / merasa 
tidak punya kekuatan/ 
keampuhanya sangat 
nyata/ jika diajarkan 
dengan teliti jangan 
tumpah tindih// 
Bait ini menjelaskan 
kekuasaan Tuhan 
yang bisa membuat 
makhluknya berkecil  
hati dan merasa tidak 
punya kekuatan. Bait  
ini juga menjelaskan 
bahwa untuk 
menyampaikan 
kekuasan Tuhan harus 
teliti jangan sampai 
tumpang tindih.  
 
5 Jen tenanting 
tintingane tuhu 
kukuh/ kukuhe nora 
ngentjengi/ kentjeng 
kinarja pangrajun/ 
tarintjing kinanten 
wuri/ tjak-tjakane 
nora montjol// 
Jika didalami akan kuat/ 
kuatnya tidak 
menyesakkan/ 
kekuatanya dijadikan 
tekad/ agar ringan di 
belakang hari/ ketika 
diterapkan tidak 
menimbulkan masalah 
baru// 
Melanjutkan dari bait 
di atas, bait  ini 
menjelaskan bahwa 
apa yang diajarkan 
ketika didalami akan 
enjadi kekuatan yang 
akan meringankan di 
kemudian hari dan 
tidak akan 
menimbulkan 
masalah-masalah baru   
6 Cakep cukup nyukupi 
yen ulah rembug/ 
rembuge tan katon 
nggitik/ gitikane 
baik, tepat, jelas  ketika 
bermusyawarah/ 
Keterangannya tidak 
terlihat mengkritik/ 
Bait ini menjelaskan 
ketika ilmu yang 
sudah diajarakan 
digunakan dalam 
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urun-urun/ nguruni 
dadining ngilmi/ 
karya sukaning 
ponang wong// 
Ketika mengkritik hanya 
untuk mengingatkan/ 
dengan cara yang halus/ 
agar membuat setiap hati 
orang menjadi senang// 
musyawarah akan 
baik, tepat dan jelas 
dan ketika memberi 
usulan tidak membuat 
orang lain sakit hati. 
7 Wuwuh-wuwuh 
amuwuhi 
kawruhipun/ pantese 
wong tjiptajekti/ tan 
amrih karja 
panggunggung/ 
gunggunge pugungan 
dadi/ tinitah pandita 
kaot// 
Lebih-lebih bisa 
menjadikan tambah 
luasnya ilmu/ itu adalah 
sifat dari orang yang 
berilmu / Semua 
tindakannya tidak untuk 
pamer dan hanya untuk 
menyenangkan orang 
lain/ tidak 
mengharapkan 
penghormatan diri/  
tingkatannya sudah 
mencapai tingkat  
Bagawan yang berilmu 
tinggi// 
Bait ini menjelaskan 
bahwa orang yang 
berilmu ketika 
bermusyawarah bisa 
menambah wawasan 
orang lain tidak 
bermaksud 
memamerkan ilmunya 
dan tidak 
mengharapkan 
penghormatan. 
8 Kaot mencit 
wasistaning ulah 
tanduk/ dudu gene 
tan katembing/ 
tumambirang kaduk 
purun/ purune nora 
nyampahi/ marang 
ngelmu kang wes 
manggon// 
Berbeda dengan orang 
lain dalam kecerdasan 
dan sikap/ tindakanya 
penuh perhitungan/ 
keberanianya seperti 
perjaka/ digunakan tidak 
untuk mengutuk/ dari 
ilmu yang telah 
mengendap// 
Bait ini menjelaskan 
orang yang berilmu 
akan bertindak 
dengan penuh 
perhitungan, ilmu 
yang sudah dikuasai 
tidak digunkan untuk 
mnegutuk orang lain. 
9  Panggonane tapa 
brata pitung wektu/ 
dene tapa kang 
sawiji/ tapaning 
jasad puniku/ ajwa 
darbe asak serik/ 
narima terusing 
batos// 
 Bertapa terbagi menjadi 
7 macam/ tapa yang 
pertama adalah tapanya 
jasad/ janganlah 
mempunyai sifat iri/ 
menerima selalu dalam 
tata lahir sampai relung 
hati//  
Terdapat 7 macam 
tapa yang diwasiatkan 
oleh R.Ng 
Ranggawarsita dalam 
serat ini. Yang 
pertama adalah tapa 
jasad yang berarti 
tidak memiliki sifat 
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 iri. 
10  Kaping kalih ja tapa 
satuhu/ lah ija 
tapaning budi/ 
amung tapa 
temenipun/ njepeno 
nista lan nistip/ 
ngitjalana ati goroh//  
 
 Yang kedua adalah tapa 
itu sendiri/ yaitu tapanya 
budi/ dengan cara 
menyelaraskan hati/ 
ucapan dan tindakan/ 
jauhi sifat nista dan sia-
sia/ hilangkanlah hati 
yang dusta// 
Tapa yang kedua 
adalah tapa budi yang 
berarti selalu jujur 
dalam ucapan atau  
tindakan dan 
menjauhi sifat dusta. 
11 Kaping tiga ya 
tapaning hawa 
nepsu/ ngalkokna 
sabar lan ngalim/ 
ngaksama 
sasaminipun/ nadyan 
sira pini sakit/ 
tuwakupa mring 
Hyang Manon// 
Yang ke tiga tapanya 
hawa nafsu/ Dengan cara 
menjalankan sabar dan 
memiliki sifat alim/ 
Memafkan kesalahan 
sesama/ Walau dirimu 
tersakiti/ Percayalah 
kepada kekuasaan Yang 
Maha Kuasa// 
Tapa yang ketiga 
adalah tapa hawa 
nafsu yang berarti 
sabar dalam 
menerima apapun 
yang terjadi walapaun 
hati tersakti 
12 Ingkang kotjap tapa-
brata kaping tjatur/ 
ja tapaning rasa 
sedjati/ ening-
eningana kalbu/ 
mesuwa pudja 
semedi/ eneng-ening 
memesti dados// 
Yang disebut tapa brata 
yang keempat/ yaitu tapa 
rasa (hati) / tenangnya 
hati/ Selalu memuji 
kepada Tuhan/  tenang 
yang dimaksud pasti 
terjadi// 
Tapa yang keempat 
adalah tapa hati. Tapa 
hati yang dimaksud 
dalam bait ini adalah 
memeiliki ketenangan 
hati.  Selalu memuji 
Tuhan akan 
menjadikan hati 
tenang. 
13 Kaping lima 
tapaning sukma 
puniku/ gelara marta 
martini/ lega 
legawaning kalbu/ 
ajwa munaseking 
janmi/ amomonga 
atining wong// 
Yang ke lima tapanya 
Sukma. Ini masalah 
batin/ bersikap rendah 
hati serta selalu berusaha 
menyenangkan hati 
orang lain/ Hatinya 
selalu dalam keadaan 
ikhlas/ Serta berpantang 
untuk tidak menyakiti 
Tapa yang kelima 
adalah tapanya sukma 
yaitu dengan bersikap 
rendah hati atau 
tawadlu’, dan tidak 
memiliki niat untuk 
menyakiti orang lain. 
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sesama hidup/ Harus 
bisa mengasuh hati 
setiap orang// 
14 Kaping nenem 
tapaning tjahja 
umantjur/ waskita 
kalawan eling/ datan 
samar ing pandulu/ 
eling panuntun 
basuki/ kadarman ati 
mantjorong// 
Yang ke enam adalah  
tapa cahaya yang 
memancar/ hatinya 
waspada dan ingat/ 
kepada Tuhan/  selalu 
ingat pada pedoman/ 
sehingga selalu dalam 
keselamatan// 
Yang keenam adalah 
tapa cahaya yang 
memancar. Dalam 
bait ini dijelaskan 
tapa cahaya yang 
memancar adalah tapa 
yang dilakukan 
dengan selalu 
waspada dan 
memngingat Tuhan 
sebagai pedoman agar 
selalu diberikan 
keselamatan. 
15 Kaping pitu ja 
tapaning uripipun/ 
santosa den ngati-ati/ 
akantija teguh 
timbul/ ajwa was 
sumelang galih/ 
ngandela maring 
Hjang Manon// 
 Yang ke tujuh yaitu 
bertapa dalam hidupnya 
/ Selalu berhati-hati 
menanggapi cetusan 
cipta dari hati/ Juga 
harus  memiliki 
keteguhan iman dari 
hasrat yang timbul dari 
hati/ janganlah memiliki 
rasa khawatir di hati/ 
percayalah kepada takdir 
Tuhan// 
Yang ketujuh adalah 
tapa dalam hidup itu 
sendiri yaitu hati-hati 
dalam bertindak, 
harus diperhitungkan 
lebih dulu dan tidak 
selalu mengikuti kata 
hati. 
16 Ketokane ketokan 
bongkot lan putjuk/  
samono bae njukupi/ 
pan ora mumurung 
laku/ lakon anglakoni 
mati/ amantjat 
sakratil maut// 
Intisarin tapa terdapat di 
tapa terakhir dan 
pertama/ itu sudah 
cukup/ sehingga tidak 
menutupi jalan/ jalan 
ketika meninggal dunia/ 
ketika sakaratul maut// 
Inti dari tujuh tapa 
tersebut terletak pada 
tap yang pertam dan 
yang terakhir atau 
ketujuh, karena 
dengan dua tapa 
tersebut sudah cukup, 
dan memudahkan 
ketika meninggal  
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dunia. 
 
17 Mung sakedepe netra 
pangantjase 
mangsuk/ umandjing 
surup ing pati/ patitis 
djagad kinukut/ 
kukudan sedya 
sawidji/ rinasuk 
mandjing karaton// 
hanya sebentar sakaratul 
mautnya/ masuk alam 
kematian/ yang pasti 
dunia akan berakhir/ 
berakhir menjadi satu/ 
dan masuk ke dalam 
kraton// 
Bait ini menejlaskan 
bahwa sakaratu maut 
sangatlah sebentar, 
dan ketika 
meninggalkan dunia 
harus dengan tekad 
yang kuat untuk 
masuk ke singgasana 
Tuhan  yaitu surga. 
18 Nanging dudu 
karaton ingkang 
kadulu/ jen kadulu 
niniwasi/ katiwasan 
patinipun/ tibeng 
sasar dadya demit/  
mandjing watu lan 
kakajon// 
Tetapi bukan singgasana 
yang terlihat mata/ jika 
terlihat akan 
menyesatkan/ jika 
tersesat akan menjadi 
demit/ bertempat di 
bebatuan atau 
pepohonan/ 
Bait ini menjelaskan 
bahwa singgasana 
yang sesungguhnya 
tidak terlihat jika 
terlihat itu 
menyesatkan. 
19 Kadju watu ginelar 
dadya swarga gung/ 
saniskara amenuhi/ 
sarwa endah 
adiluhung/ dipun 
enggeni/ awor 
berkasrakan lan 
djrangkong// 
Kayu dan batu dianggap 
sebagai surga/ serta 
mencukupi kebutuhanya/ 
semua keindahan yang 
menyesatkan/ digunakan 
sbagai tempat tingggal/  
bersama dengan demit 
dan tulang berbentuk 
manusia// 
Singgasanan yang 
menyesatkan yang 
dimaksud dalam serat 
ini adalah kayu atau 
pepohonan dan batu 
yang dianggap surge, 
dianggap memenuhi 
semua kebutuhan, dan 
akan tinggal dengan 
hantu-hantu penunggu 
tempat tersebut. 
 
20 Pindo-gawe 
gagawejan nora 
weruh/ weruhe uwus 
winalik/ walikanipun 
salang-surup/ 
 menjadikan 
ketidaktahuan/ 
pengetahuannya sudah 
mulai terlupa/ yaitu 
sudah salah dalam 
Bait ini menejalaskan 
bahawa sesat diatas 
terjadi karena 
pengetahuanya mulai 
terlupa, menjadikan 
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sumurup salah 
panampi/ tampane 
kadjelomprong//  
memahami/ apa yang 
diterima tidaklah tepat// 
salah memahami.  
21 Marma dipun 
santosa ateguh 
timbul/ kanti awas 
lawan eling/ ajwa 
samar ing pandulu/ 
karaaton ingkang 
sadjati/ djatine nora 
katongton// 
Maka dari itu perteguh 
iman/ dengan hati-hati 
dan ingat/ jangan tertipu 
dengan apa yang terlihat/ 
singgasana yang 
sesungguhnya/ yang 
sesungguhnya tidak  
terlihat// 
Maka dari itu ketika 
sakaratul maut tetap 
memperteguh 
keimanan agar tidak 
tertipu dengan apa 
yang terlihat. 
 
 
22 Tampa terus nerusi 
lumebeng bumbung/ 
bumbunganing 
setroli/ padange 
kalangkung-
langkung/ langgeng 
nora owah gingsir/ 
sire mulih dating 
manon// 
menerima sampai tiada 
batas/ yang terlihat 
adalah cahaya/ 
cahayanya sangat terang/ 
terangnya tidak berubah-
ubah/ itulah jalan untuk 
kembali kepada tuhan// 
 
Ketika sakaratul maut 
akan terlihat cahaya 
yang terang dan tidak 
berbubah-ubah. Di 
bait tersebut cahaya 
tersdebut adalah jalan 
kembali kepada 
Tuhan. 
23 Meneng langgeng 
nora obah nora 
muwus/ nora mulad 
sawargadi/ pan nora 
rumangsa ngejub/ 
ngalela lenge don ati/ 
dadi nabi-wali 
amor// 
diam, tetap, tidak 
bergerak, tidak berkata/ 
tidak melihat surga/ 
tidak merasa berteduh/ 
ketenangangan hati yang 
dirasa/ berkumpul 
dengan roh nabi dan 
wali// 
Bait ini menjelaskan 
ketika dalam skaratul 
maut tetap diam, tidak 
bergerak dan tetap 
menjaga hati agar 
tetap tenang. 
24 Gambir-wugu nora 
tjidra jektinipun/ 
lamun kang 
marsudeng gaib/ 
liningkap 
lingkabanipun/ nora 
wus nora kuwatir/ 
ngandel tjaloroting 
alam tersebut  
sesungguhny sangat 
nyata/ seperti orang yang 
berhasil memahami ilmu 
gaib /pengahalangnya 
akan terbuka/ tidak ada 
rasa khawatir/ percaya 
Bait ini menjelaskan 
bahwa alam yang 
dimaksud di bait 
sebelumnya adalah 
alam yang nyata, dan 
jika sudah menguasai 
ilmu ghaib (ilmu 
tentang akhirat) tidak 
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batos// pada tenangnya hati// akan terhalangi oleh 
apapun.  
25 Warsitengsun ring 
sira wus tamamt 
kulup/ mangkja 
ingsun minta pamit/ 
arsa  mulih mring 
don luhung/ among 
kurang limang sasi/ 
salameta 
putraningong// 
Wasiatku kepadamu 
sudah selesai/ sekarang 
aku pamit/ menuju ke 
tempat yang luhur/ 
hanya kurang lima 
bulan/ semoga dirimu 
selamat// 
Bait ini berisi tentang 
R.Ng. Ranggawarsita 
pamit kepada 
anaknya. Beliau 
berkata akan 
meninnggal dunia  
dalam waktu 5 bulan 
setelah Serat ini 
ditulis, dan beliau 
berdoa agar anaknya 
selalu diberi 
keselamatan 
26 Ngong pupudji muga 
Hyang Kang Maha 
Luhur/ Paringa 
nugraha djati/ 
maring sira 
putraningsun/ dadya 
mukaning wadyadji/ 
tumrap maring 
siwajengong// 
aku berdoa kepada yang 
maha luhur/ selalu diberi 
berkah/ kepada kamu 
anakku/ semoga menjadi 
pemimpin/ bagi anak 
cucu// 
Beliau juga berdoa 
kepada Tuhan agar 
anaknya selalu 
diberkahi dan bisa 
menjadi pemimpin 
untuk anak 
keturunanya. 
27 Jektenana sadjroning 
wolung taun/ 
pulanggana wus 
kaeksi/ wartane kang 
para djamhur/ iku 
sidaning kadadin/ 
adining tapa wus 
manggon// 
Yakinlah dalam waktu 
delapan tahun/ akan 
tampak/ kabar dari para 
pertapa/ itu akan terjadi/ 
tapa sudah mapan// 
Bait ini menjelaskan 
tentang pesan R.Ng. 
Ranggawarsita bahwa 
dalam kurun waktu 
tertentu akan muncul 
suatu kejadian.  
 
C. Analisis Data 
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Nilai-nilai pendidikan akhlak berisi nilai-nilai perilaku manusia yang 
universal dan meliputi seluruh aktivitas manusia baik berhubungan dengan Allah 
SWT ataupun dengan sesama manusia (Hidayanti, 2017:71). Dalam penelitian 
ini, peneliti hanya meneliti nilai-nilai akhlak kepada manusia yang terbagi 
menjadi beberapa  ruang lingkup yaitu akhlak kepada diri sendiri, akhalak kepada 
keluarga,  akhlak dala bermasayarakat, dan akhlak dalam bernegara. 
Berikut analisis nilai-nilai pendidikan akhlak kepada manusia dalam serat 
Pamoring Kawula Gusti pupuh Megatruh karya R. Ng. Ranggawarsita 
berdasakarkan deskripsi data di bab sebelumnya:  
1. Akhlak kepada diri sendiri 
Akhlak kepada diri sendiri adalah menjaga baik jasmani maupun rohani. 
Setiap raga memiliki hak yang harus dipenuhi. Dalam pendidikan akhlak hak 
kebutuhan pribadi harus terpuhi khusunya kebutuhan rohani. Kebutuhan 
tersebut biasanya dilakukan dengan kesadaran atau pembiasaan diri yang 
baik. Akhlak kepada diri sendiri adalah sebagai berikut: 
a) Rela  
Rela atau Ridla adalah suka dan senang atau lapang dada terhadap 
sikap seseorang kepadanya dan menyerahkan kepada Allah. Perihal rela, 
R. Ng. Ranggawarsita memberikan nasehat dalam menjalani kehidupan 
kita harus rela dalam tata lahir sampai dalam hati. Seperti yang terdapat 
dalam tembang Megatruh bait 9 yaitu: 
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Panggonane tapa brata pitung wektu/dene 
tapa kang sawiji/ tapaning jasad puniku/ ajwa 
darbe asak serik, narima terusing batos// 
Bertapa terbagi menjadi tujuh macam/ tapa 
yang pertama adalah tapanya jasad/ janganlah 
mempunyai sifat iri/ menerima selalu dalam 
tata lahir sampai relung hati// 
Dalam menjalani kehidupan ini agar mencapai kesempurnaan R. 
Ng. Ranggawarsita memberi nasehat untuk melakukan tapa yang dibagi 
menjadi tujuh macam tapa. Salah satu tapa tersebut adalah tapanya 
jasad. Dalam kutipan tembang tersebut dijelaskan bahwa rela menjadi 
satu hal yang penting dalam tapa tersebut. Kutipan di atas menjelaskan 
tidak boleh memiliki rasa iri dan menerima dengan lapang dada terhadap 
sikap orang lain dan menyerahkan kepada Allah SWT.  
Ridla adalah nikmat spiritual yang tidak terhitung nilainya. Ridla 
adalah kondisi kejiwaan seseorang yang beriman yang membuatnya 
selalu menerima, melapangkan dada, tidak marah terhadap semua 
ketetapan dari Allah, menerima apa yang terjadi di kehidupan dan 
menerima semua perlakuan dari sesama makhluk Allah (Yasir, 
2013:218). Ketika seorang ridla dengan keteatapan Allah maka Allah 
akan ridla terhadap seorang tersebut. Seperti yang sudah difirmankan 
Allah dalam Q.S. Al-Fajr ayat 27-30 yang berbunyi: 
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Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya. 29. Maka masuklah ke dalam jama'ah 
hamba-hamba-Ku. 30. masuklah ke dalam syurga-Ku. 
 
Dari ayat di atas dapat terlihat bahwa Allah akan ridla terhadap 
mereka yang ridla terhadap-Nya. Kemudian Allah memberikan Surga 
bagi mereka yang ridla terhadap semua ketetapan Alllah SWT.  Dalam 
Hamka (1998:149) dijelaskan bahwa setelah berjuang dalam hidup yang 
fana, kemudian kembali kepada Allah dengan persaan lega karena ridla, 
maka Allaah pun ridla  karena telak menyaksikan kepatuhan kepada-
Nya dan tak pernah mengeluh. Maka dari itu dalam ayat 30 Allah 
menjanjikan surge bagi mereka yang ridla terhadp-Nya.     
Pesan yang terdapat dalam tembang di atas adalah anjuran kepada 
masyarakat agar memiliki dan membiasakan sikap rela dalam menjalani 
kehidupan. Kebahagian atau kesempurnaan hidup yang dimaksud oleh 
R. Ng. Ranggawarsita tidak terlepas dari keharusan memiliki sifat ridla 
atau rela. Akan tetapi untuk memliki akhlak terpuji tersebut harus 
dibiasakan dari usia dini. Maka dari itu pendidikan akhlak mengenai 
ridla  ini perlu ditanamkan sejak dini.  
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b) Sabar 
Sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sebagai hasil dari 
pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang menimpanya. 
Sabar dibagai menjadi tiga yaitu sabar ketika melaksanakan perintah, 
menjauhi larangan, dan sabar ketika ditimpa musibah. Sabar menurut 
terminologi adalah keadaan jiwa yang kokoh, stabil dan konsekuen 
dalam pendiriaan. Jiwanya tidak tergoyahkan, pendiriannya tidak 
berubah bagaimanapun berat tantangan yang dihadapi (Amin, 
2016:198).  
Nasehat R. Ng. Ranggawarsita tentang sabar terdapat dalam bait 11 
pupuh Megatruh yaitu: 
Kaping tiga ya tapaning hawa nepsu/ 
ngalkokna sabar lan ngalim/ ngaksama 
sasaminipun/ nadyan sira pini sakit/ 
tuwakupa mring Hyang Manon// 
Yang ketiga yaitu tapa hawa nafsu/ dengan 
menjalankan sabar dan memiliki sifat alim/ 
memaafkan kesalahan sesama/ walau dirimu 
tersakiti/ percayalah kepada yang Maha 
Kuasa// 
Tembang di atas menunjukkan urutan tapa yang ketiga yaitu tapa 
hawa nafsu.  Kutipan di atas menjelaskan tapa hawa nafsu adalah tapa 
yang harus menjalankan sabar dan memiliki sifat alim. Sabar dalam 
mengendalikan nafsu dan penerimaan terhadap apa yang menimpa. 
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Dalam menyikapi kesalahan orang lain haruslah memaafkan   kesalahan 
tersebut sebagai bentuk kesabaran itu sendiri.  
Sabar merupakan akhlak yang sangat mulia dan harus dimiliki oleh 
semua umat muslim. Sabar juga menjadi salah satu syarat seseorang 
mencari ilmu. Wafa’ (2017:84) menyebutkan dalam kitab Ala la 
(Ta’limul Muta’alim) yang berbunyi:  
Ingat, kalian tidak akan mendapatkan 
ilmu kecuali dengan enam perkara, akau 
akan memberi tahumu tentang 
kumpulanaya denga penjelasan 
yaitu cerdas, semangat, sabar, biaya, 
petunjuk ustadz dan lama waktunya. 
Dari Syair diatas menunjukan sabar adalah salah satu syarat 
seseorang mencari ilmu.  Sikap sabar dilandasi oleh anggapan bahwa 
segala sesuatu yang terjadi adalah iradah Tuhan. Allah SWT telah 
berfirman dalam Q.S. Ali Imran ayat 200 yang berbunyi: 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. 
Dari ayat diatas, Allah telah memberikan petunjuk  bahwa sabar 
menjadi kunci kebeuruntungan seseorang. Seperti halnya yang sudah 
disampaikan oleh R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat Pamoring Kawula 
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Gusti, sabar menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan kesempurnaan 
hidup. Dengan bersabar, seseorang akan mendapat kemudahan dari 
setiap kesulitan yang dialami. Terdapat tafsir yang mengatkan bahwa 
keberuntungan yang dimaksud adalah mendapatkan imbalan yang besar 
dan abadi, atas ketaatan dan kesabaran. Intisari dari ayat diatas adalah 
Allah mengingatkan orang mukmin dengan 4 perintah yaitu bersabar, 
memperteguh kesabaran, komitmen di jalan Allah dan bertakwa agara 
memperoleh keberuntungan (Lajnah, 2016:210).   Seperti sabda Rasul 
dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata, Rasulullah bersabda:  
 َعَم َرْصَّنلا َّنَأَو اًر ْـيِثَك ًر ْـيَخ َهَرْكَت اَم ىَلَع ِْبرَصلا ِفى َّنَأ ْمَلْعِأ
اًرْسُي ِرْسُعلا َعَم َّنأَو ِبْرَكلا  َعَم ََجرَفلا َّنَأَو ِْبرَّصلا 
Artinya: Ketauhilah bahwa di dalam kesabaran atas hal-hal yang 
tidak disenangi terdapat kebaikan yang besar, dan sesungguhnya 
pertolongan itu bersama kesabaran, kelapangan itu bersama 
kesempitan, dan kesulitan itu bersama kemudahan. (H.R. Muslim) 
 
Nasehat tentang sabar yang ditulis oleh R. Ng. Ranggawarsita 
dalam tembang-nya memiliki kesesuaian dengan firman Allah dan hadis 
Rasulullah. Pesan yang terkandung adalah pentingnya  masyarakat 
memiliki sifat sabar. Sabar adalah akhlak terpuji yang menjadikan 
seseorang akan mendapat kemudahan dan kebahagiaan atau 
kesempurnaan hidup yang dimaksudkan dalam tembang Ranggawarsita 
tersebut. Maka dari itu, pendidikan akhlak tentang sabae menjadi sangat 
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penting bagi semua orang, baik pendidik, peserta didik, dan  bagi 
masyarakat luas. 
c) Syukur 
Syukur secara etimologi adalah membuka dan menyatakan. Adapun 
menurut terminlogi, syukur adalah menggunakan nikmat Allah untuk taat 
kepada Allah dan tidak menggunakannya untuk berbuat maksiat kepada 
Allah (Amin, 2016:201). Syukur adalah sikap berterima kasih atas 
pemberian nikmat Allah yang tidak terhitung banyaknya. Syukur 
dilakukan dengan ucapan yaitu mengucapkan hamdalah dan diiringi 
dengan perbuatan yaitu menggunakan dan memanfaatkan nikmat Allah 
sesuai dengan seharusnya.  
R. Ng. Ranggawarsita memberi nasehat dalam serat ini yang tersirat 
di bait 15 pupuh Megatruh yang berbunyi: 
Kaping pitu ja tapaning uripipun/ santosa 
den ngati-ati/ akantija teguh timbul/ ajwa was 
sumelang galih/ ngandela maring Hjang 
Manon// 
Yang ke tujuh yaitu bertapa dalam hidupnya / 
Selalu berhati-hati menanggapi cetusan cipta 
dari hati/ Juga harus  memiliki keteguhan iman 
dari hasrat yang timbul dari hati/ janganlah 
memiliki rasa khawatir di hati/ percayalah 
kepada takdir Tuhan// 
 Dari kutipan di atas, R. Ng. Ranggawarsita memberikan nasehat 
untuk bersyukur terhadap apa yang sudah diberikan oleh Allah. Cara 
bersyukur yang dijelaskan dalam kutipan di atas adalah dengan selalu 
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berhati-hati dengan semua yang terasa oleh hati karena bisa itu adalah 
nafsu, dan dengan memperkuat keimanan agar tidak terpengaruh oleh 
hasrat yang selalu berubah.  
Syukur diperlukan karena semua yang kita lakukan dan kita miliki 
di dunia adalah berkat karunia Allah. Allah yang telah memberikan 
nikmat kepada kita, baik nikmat berupa pendengaran, penglihatan, 
kesehatan, keamanan maupun nikmat-nikmat lainnya yang tak terhitung 
jumlahnya. Allah telah berfirman dalam Q.S. Ibrahim ayat 7 yaitu: 
øŒ Î)uρ šχ ©Œ r's? öΝ ä3 š/ u‘ È⌡ s9 óΟ è? ö x6x© öΝ ä3 ¯Ρ y‰ƒÎ—V{ ( È⌡ s9 uρ 
÷Λänö xŸ2 ¨βÎ) ’ Î1#x‹ tã Ó‰ƒ Ï‰ t± s9 ∩∠∪     
Artinya: dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
Ayat diatas menunjukkan bahwa syukur adalah akhlak yang baik. 
Meskipun terlihat ayat tersebut menunjukkan akhlak seseorang kepada 
Allah, akan tetapi dampak syukur akan terasa kepada seseorang tersebut. 
Jika seseorang mau bersyukur maka Allah akan memberikan kenikmatan 
yang lebih, akan tetapi jika seseorang mengkufuri nikmat yang sudah 
diberikan oleh Allah akan mendapatkan siksa yang sangat pedih.  
Terkait dengan syukur terdapat hadis Rasulullah yaitu:  
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dari Abu Zubair Yahya bin Ath –Thariq Al-Quraisy dari 
ayahnya berkata bahwa Rasulullah bersabda: Tidaklah Allah 
member rezeki kepada seorang hamba kemudian ia bersyukur 
kecuali rezeki itu akan ditambah (H.R. Ibnu Abu Ad-Dunya).   
 
Hadis di atas juga menujukkan pentingnya bersyukur. Ketika seseorang 
bersyukur maka akan ditambah rezekinya oleh Allah.  
Firman Allah dan hadis Rasulullah tersebut menunjukkan 
keseusuaian dengan nasehat R. Ng. Ranggawarsita. Pesan yang 
disampaikan R. Ng. Ranggawarsita dalam tembang di atas adalah 
sesungguhnya bersyukur adalah akhlak yang terpuji yang harus dimiliki 
oleh masyarakat. Dengan bersyukur atas pemberian Allah maka 
seseorang bisa mendapat kebagahagiaan atau  kesempurnaan hidup 
seperti yang dimaksudkan oleh R. Ng. Ranggawarsita dalam Serat 
Pamoring Kawula Gusti  
d) Tawadlu 
Tawadlu’ yaitu rendah hati, selalu menghargai siapa saja yang 
dihadapinya, orang tua, muda, kaya, dan miskin. Sebagai manusia yang 
memiliki banyak keterbatasan dan tidak layak untuk sombong. 
Tawadlu’merupakan ketundukan kepada kebenaran dan menerima dari 
siapapun datangnya, baik dalam keadaan suka maupun dalam keadaan 
marah. Tawadlu’bisa juga diartikan tidak memandang diri sendiri, di 
atas semua orang (Ismail, 2017:166).  
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Perihal tawadlu’ R. Ng. Ranggawarsita, menuangkan nasihat yang 
berkaitan dengan tawadlu’dalam serat Pamoring Kawula Gusti pupuh 
Megatruh  bait 4, 8, 13 yang berbunyi: 
Dasar pemor pamore andamar murup/ bener 
ingkang kekes wingwrin/ kashoran ampuh/ 
pupuhe tuhu patitis/ titidatan atumpang-so// 
Kaot mencit wasistaning ulah tanduk/ dudu 
gene tan katembing/ tumambirang kaduk 
purun/ purune nora nyampahi/ marang 
ngelmu kang wes manggon// 
Kaping lima tapaning sukma puniku/ gelara 
marta martini/ lega legawaning kalbu/ ajwa 
munaseking janmi/ amomonga atining wong// 
Indahnya cahaya Tuhan bagaikan cahay api/ 
sehingga benarlah bisa menyebabkan rasa 
berkecil hati yang sangat/ merasa tidak punya 
kekuatan/ keampuhanya sangat nyata/ jika 
diajarkan dengan teliti jangan tumpah tindih// 
Berbeda dengan orang lain dalam kecerdasan 
dan sikap/ tindakanya penuh perhitungan/ 
keberanianya bagaikan perjaka/ digunakan 
tidak untuk mengutuk/ dari ilmu yang telah 
mengendap// 
Yang ke lima tapanya Sukma. Ini masalah 
batin. bersikap rendah hati serta selalu 
berusaha menyenangkan hati orang lain. 
Hatinya selalu dalam keadaan ikhlas/ Serta 
berpantang untuk tidak menyakiti sesama 
hidup/ Harus bisa mengasuh hati setiap 
orang// 
Dari kutipan tembang di atas, R. Ng. Ranggawarsita menjelaskan 
bahwa pentingnya memiliki sifat tawadlu’. Dalam bait 4 dijelaskan 
bahwa sikap tawadlu’ tersebut adalah sikap yang mernedahkan hati 
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karena keagungan Allah SWT. Kekuasaan Allah di atas segalanya dan 
tidak ada satu makhluk yang bisa menyamai. Itulah yang membuat 
seseorang harus memiliki sifat rendah hati dan tidak merasa memiliki 
kekuasaan dan kekuatan baik terhadap Allah maupun terhadap sesama 
makhluk. 
Bait 8 dan 13 menjelaskan contoh-contoh sikap rendah hati. Sikap 
rendah hati yang tertulis di kutipan tembang di atas adalah ketika 
seseorang sudah memilliki ilmu yang lebih dari orang disekitar maka 
tidak boleh untuk mengutuk atau menggurui. Tidak sombong dengan 
apa yang dimiliki. Selalu merendahkan hati untuk menyenangkan hati 
orang lain. Bisa diartikan bahwa seseorang yang tidak memiliki sifat 
rendah hati atau sombong tidak akan menyenangkan hati orang di 
sekitarnya dan tidak disukai oleh Allah SWT. Allah berfirman dalam 
Q.S. Luqman ayat 18 yang berbunyi: 
Ÿω uρ ö Ïiè |Á è? š‚£‰s{ Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 Ÿω uρ Ä· ôϑs? ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# $·m t tΒ ( ¨β Î) ©!$# Ÿω 
=Ïtä† ¨≅ ä. 5Α$ tF øƒèΧ 9‘θ ã‚ sù ∩⊇∇∪     
Artinya: dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
 Dalam Hamka (2006:134) Ibnu Abbas menjelaskan tafsir ayat 
ini adalah jangan takabur dan memandang rendah makhluk Allah, dan 
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jangan engkau palingkan muka ketempat lain ketika bercakap dengan 
orang lain. Dari tafsir diatas sudah jelas bahwa tidak boleh memiliki sifat 
sombong dan merendahkan makhluk Allah. Dengan kata lain seseorang 
harus memiliki sifat rendah hati atau tawadlu’. 
Terkait dengan Tawadlu’ terdapat hadis dari Iyadh bin Himar, 
Rasulullah bersabda: 
 ََّليِأ ىَحْوَأ َالله َّنِأ ٍدَحَأ َلىِأ ٌدَحَأ َيِغْبَـَيلا َّتىَح اوُعَضاَوَـت ْنَأ 
 ٍدَحَأ ىَلَع َرَخْفَـَيلاَو  
Artinya: Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar 
kalian rendah hati hingga tiada seorangpun menganiaya orang 
lain dan tidak seorang pun berlaku sombong kepada orang lain. 
(shahih Ibnu Majah),  Shaih Sunan Abu Daud Muhammad 
Nashirudin 2006: 342) 
Sikap rendah hati harus dimiliki semua masyarakat khusunya orang 
muslim agar tidak menyakiti orang lain seperti yang sudah disabdakan 
Rasulullah dalam hadis di atas. Hadis di atas juga menunjukkan tidak 
boleh seorang muslim menyombongkan diri terhadap orang lain.  
Pesan yang tersirat dalam tembang di atas adalah pentingnya 
masyarakat untuk memiliki sifat rendah hati. Pentingnya memiliki sifat 
rendah hati yang disampaikan oleh R. Ng. Ranggawarsita terdapat 
kesesuaian dengan pembahasan dari ayat Al-Qur’an dan Hadis. Maka 
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dari itu, masyarakat sebaiknya mengindahkan nasehat dalam tembang di 
atas. 
e) Jujur 
Shidqu secara etimologi berarti jujur, benar. adapun yang dimaksud 
jujur adalah memberitahukan, menuturkan sesuatu dengan sebenarnya, 
sesuai dengan fakta. Pemberitahuan ini tidak hanya dalam ucapan, tetapi 
juga dalam perbuatan. Dengan demikian, shidqu adalah berlaku benar 
dan jujur, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Benar yaitu berlaku 
benar dan jujur baik dalam perkataan maupun perbuatan. Jujur 
merupakan pengakuan apa adanya entah itu baik ataupun buruk yang 
terjadi pada dirinya maupun pada orang lain (Amin, 2016:205).  
Dalam hal ini, R. Ng. Ranggawarsita memberikan nasehat tentang 
Jujur yang tersirat di bait 10 yang berbunyi: 
Kaping kalih ja tapa satuhu/ lah ija tapaning 
budi/ amung tapa temenipun/ njepeno nista 
lan nistip/ ngitjalana ati goroh// 
Yang kedua adalah tapa itu sendiri/ yaitu 
tapanya budi/ dengan cara menyelaraskan 
hati/ ucapan dan tindakan/ menjauhi sifat nista 
dan sia-sia/ hilangkanlah hati yang dusta. 
Dari kutipan isi serat di atas, R. Ng. Ranggawarsita memberikan 
nasehat bahwa untuk mencapai kesempurnaan hidup, seseorang hars 
memiliki sifat jujur. Dengan cara menyelaraskan hati, ucapan, dan 
tindakan. Dengan menjauhi hati yang dusta kemudian diungkapkan 
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dengan perkataan atau ucapan yang jujur, dan diekspresikan dengan 
tindakan yang sesuai dengan hati dan ucapan yang jujur tersebut. 
Terkait dengan sifat jujur, Allah berfriman dalam Q.S. Az-Zumar 
ayat 32 yang berbunyi 
 ô yϑsù ãΝn=øß r&  £ϑÏΒ z>x‹ Ÿ2 ’ n? tã «! $# z>¤‹ x.uρ É− ô‰Å_Á9 $ Î/ øŒ Î) ÿ… çνu !% y` 4 
}§ øŠs9 r& ’Îû zΟ ¨Ψyγy_ “ Yθ ÷VtΒ tÌ Ï≈ s3ù=Ïj9 ∩⊂⊄∪     
Artinya: maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran 
ketika datang kepadanya? Bukankah di neraka Jahannam tersedia 
tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir? 
 
Dari ayat di atas bisa di simpulkan jika seseorang mendustkan Allah 
dan kebenaran yang datang kepada seseorang tersebut adalah perbuatan 
dzalim. Tempat terakhir bagi para pendusta adalah nerka seperti yang 
sudah difirmankan Allah dan termasuk golongan orang-orang kafir. 
Dalam ayat diatas terdapat makna bahwa Dzalim  bisa diartikan dengan 
aniaya yang berakar kata Dzulm yang artinya gelap. orang yang berbuat 
dzalim sama artinya menempuh jalan yang gelap yang tidak terlihat 
pangkalnya. Maka dari itu ketika dipahami dengan akal sehat, kegelapan 
tersebut adalah neraka jahannam (Hamka, 2002:45).   
Rasulullah juga menjelaskan bahwa kejujuran akan membawa 
seseorang ke surga sedangkan dusta akan membawa seseorang ke neraka 
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah:  
31 
 
 
 
Rasulullah bersabda :Hendaklah kalian berkata jujur, karena 
kejujuran itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu 
membawa ke surga dan orang-orang yang jujur akan dicatat 
di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Jauhilah kalian dari 
dusta, karena dusta itu membawa kepada keburukan dan 
keburukan membawa ke neraka dan orang yang berdusta 
akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta. 
Semua penjelasan mengenai jujur di atas, memperlihatkan 
kebaikan-kebaikan yang akan diterima oleh mereka yang memiliki sifat 
jujur. Seperti yang sudah difirmankan Allah dan disabdakan  oleh 
Rasululllah ganjaran yang tepat bagi orang yang jujur adalah Surga 
Akan tetapi sebaliknya, jika  seseorang tidak jujur atau berdusta maka 
akan dapat ganjaran yang tepat yaitu neraka. 
Pesan yang disampaikan dalam tembang di atas  adalah untuk 
mencapai kesempurnaan hidup yang dimaksudkan oleh R. Ng. 
Ranggawarsita bisa tercapi salah satunya dengan memiliki kejujuran, 
dan memiliki keselarasan antar hati, ucapan, dan perbuatan.  Wujud 
Kesempurnaan hidup adalah hidup di akhirat yaitu ditempatkan di surga 
seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis. Dengan uraian di 
atas, menanamkan nilai akhlak kejujuran menjadi sangat penting bagi 
masyarakat.  
f) Adil 
Adil yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya. Baik adil 
perseorangan atau adil memutuskan hukum di masyarakat. Adil kepada 
diri sendiri salah satunya tidak menjerumuskan diri dalam sesuatu yang 
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dilarang Allah. Allah akan membalas perbuatan sesuai apa yang manusia 
lakukan. Sikap adil juga tersirat dalam Serat Pamoring Kawula Gusti 
pupuh Megatruh bait 1 yang berbunyi: 
Sanityasa denira paring wuwuruk/mara 
sepuh sang maha jekti/tinumpa-tumpa 
tinumpuk/pinanta panta pinesti/saniskaraning 
pangawruh// 
Haruslah selalu urut ketika  engkau 
menyampaikan ajaran/ selaku orang tua ketika 
engkau telah menjadi guru/ ilmunya 
ditumpahkan semua/ ditata urut menurut 
tingkatan masing-masing// 
Dari kutipan di atas bahwa sikap adil yang tersirat adalah sikap adil 
orang tua kepada anak. Untuk menyampaikan ilmu atau ajaran, orang 
tua harus memberikan ilmunya sesuai dengan kapasitas anak itu sendiri. 
Dengan kata lain, orang tua harus proporsional dalam memberikan 
ilmunya. Dengan sikap adil dan proporsional sesuai kemampuan anak, 
ilmu yang diajarkan akan mudah diterima.  
Nilai keadilan dalam tembang di atas terlihat dalam kata ditata urut 
menurut tingkatan masing-masing. Orang tua harus mempertimbangkan 
ketetapatan usia dan kapasitas anak. Orang Tua harus tau metode seperti 
apa yang sesuai untuk anak. Itulah bentuk keadilan orang tua dalam 
mendidik untuk menjadikan anak yang sholeh. Keadilan yang orang tua 
lakukan sekilas adalah akhlak mereka kepada anaknya, akan tetapi 
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secara tidak langsung orang tua kan merasakan hasilnya ketika mereka 
berhasil mendidik anak-anknya. 
Dalam Ahmad dan Endah (2015:217), keadilan orang tua sangatlah 
mempengaruhi keberhasilan pengasuhanya, ketika orang tua  tidak adil 
kepada anak maka orang tua sudah tidak mengasuh sesuai porsinya. 
Seperti yang dicontohkan ketika memiliki anak yang manja, 
memberikan semua yang diinginkan anak seperti keadilan orang tua. 
Akan tetapi itu bisa membuat mental anak menurun.  
Ketika orang tua tidak mengajarkan atau mendidik anak sesuai 
porsinya dan bisa memberikan efek yang tidak baik bagi anak maupun 
orang di sekitarnya, orang tua tersebut bisa dikatakan dzalim. Ketika 
orang tua dzalim secara tidak langsung akan berdampak kepada orang 
tua itu sendiri. Saat memberikan pendidikan yang salah itu bisa 
menjerumuskan anak kepada hal yang sesat. Kesesatan itu akan menjadi 
tanggung jawab orang tua.  
Allah telah berfirman dalam Q.S. Yunus ayat 44 yang berbunyi: 
¨β Î) ©!$# Ÿω ãΝ Î=ôà tƒ }¨ $ ¨Ψ9 $# $\↔ø‹ x© £Å3≈ s9 uρ }¨ $ ¨Ζ9 $# öΝ åκ|¦ àΡr& tβθ ãΚÎ=ôà tƒ ∩⊆⊆∪     
Artinya: sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada 
manusia sedikitpun, akan tetapi manusia Itulah yang berbuat 
zalim kepada diri mereka sendiri. (Q.S. Yunus 10:44) 
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Dari ayat di atas menunjukkan bahwa manusia yang berbuat dzalim 
kepada diri mereka sendiri. Bila dipahami lebih dalam ketika manusia 
berbuat dzalim, maka Allah akan membalas perbuatan dzalim manusia 
karena Allah Maha Adil di tunjukkan ayat di atas bahwa Allah tidak 
pernah dzalim kepada manusia. Maka dari itu, ketika dikaitkan dengan 
dengan pendidikan anak, orang tua harus adil dalam mendidik. Jika 
tidak adil, maka Allah akan member ganjaran bagi mereka yang dzalim. 
 Raulullah juga memberikan penjelasan mengenai pendidikan anak 
oleh orang tua. Melalui hadis yang diriwayatkan oleh Ali r.a. bahwa: 
Rasulullah bersabda: didiklah anak-anak kalian dalam 3 
perkara yaitu mencintai nabi, mencintai keluarganya, dan 
tilawah al-Qur’an. Sebab orang yang memelihara al-
Qur’an itu berada dalam lindungan singgasana Allah 
bersama para Nabi-Nya dan orang-orang suci pada hari 
tidaka ada perlindungan selain perlindungan-Nya. (HR 
At-Thabranni) 
Hadis di atas menunjukkan bahwa anak haru diajarkan dengan nilai-nilai 
Islami. karena dengan diajarkan nilai-nilai islami tersebut anak akan 
menyadari bahawa ada nilai-nilai agam yang mengatur dalam kehidupan 
ini (Ahmad dan Endah, 2015:221).  
  Dengan beberepa penjelasan diatas memperlihatkan pesan R. Ng. 
Ranggawarsita dala tembang di atas untuk memberikan ilmu kepada 
anak. Orang tua lah yang menentukan kepribadian dan akhlak anak. Itu 
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menjadi tanggung jawab sekaligus keadilan rang tua bagi anak-anaknya. 
Maka dari itu pentingnya sikap adil orang tua bagi anak-anaknya.   
2. Akhlak kepada keluarga 
Akhlak terhadap keluarga meliputi ayah, ibu, anak, dan keturunanya. 
Akhlak kepada keluarga bisa diartikan mengembangkan kasih sayang kepada 
semua anggota keluarga, membina dan mendidik keluarga. Mendidik dan 
membina keluarga adalah tanggunng jawab keluarga tersebut, khususnya 
orang tua yamn mendidik anaknya (Amin, 2016:218).  
Terkait mendidik anak, dalam serat Pamoring Kawula Gusti, R. Ng. 
Ranggawarsita menunjukkan kasih sayang orang tua kepada anak yang 
berwujud memberi ilmu, yang terdapat di bait 1 pupuh Megatruh yang 
berbunyi:  
sanityasa denira paring wuwuruk/mara 
sepuh sang maha jekti/tinumpa-tumpa 
tinumpuk/pinanta panta pinesti/saniskaraning 
pangawruh// 
Haruslah selalu urut ketika  engkau 
menyampaikan ajaran/ selaku orang tua ketika 
engkau telah menjadi guru/ ilmunya 
ditumpahkan semua/ ditata urut menurut 
tingkatan masing-masing// 
Dari kutipan isi serat di atas menunjukkan bahwa orang tua harus 
memberikan ajaran atau ilmu kepada anaknya. Bagaimanapun keluarga 
adalah tempat pendidikan pertama dan utama bagi seorang anak. Oleh karena 
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itu orang tua harus memberikan ajaran atau ilmu yang proporsional sesuai 
dengan umur anaknya.   
Mendidik anak haruslah sesuai dengan landasan keislaman. Pendidika 
Islam harus menjadi yang utama dalam mendidik anak. Pendidikan Islam 
dapat menjaga keluarga dari semua kesukaran dalam dunia ataupun di 
akhirat. Allah telah berfirman dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 tentang kewjiban 
menjaga keluarga dari api neraka yang berbunyi: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ# u (# þθ è% ö/ ä3|¡ àΡr& ö/ä3‹ Î=÷δ r&uρ # Y‘$ tΡ $ yδ ßŠθè%uρ â¨$ ¨Ζ9 $# 
äοu‘$ yf Ïtø: $# uρ $ pκö n=tæ îπ s3Í× ¯≈ n=tΒ Ôâ ŸξÏî ×Š# y‰Ï© āω tβθ ÝÁ ÷è tƒ ©!$# !$ tΒ öΝ èδ t tΒ r& 
tβθ è=yè øtƒ uρ $ tΒ tβρâ÷s∆ ÷σ ãƒ ∩∉∪     
Artinya: hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.  
Ayat diatas menjelaskan kewajiban seseorang untuk menjaga dirinya 
dan keluarganya dari api neraka. Berkaitan dengan mendidik anak Hamka 
(2002:312) menjelaskan dari ayat tersebut bahwa anak menjadi kewajiban 
orang tua untuk memelihara dan menjaganya, mengajarkanya membaca dan 
menulis, dan nikahkan mereka ketika sudah waktunya. Tafsir di atas 
memperlihatkan kewajiban orang tua mendidik anak seperti kewajiban 
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mengajarkan membaca dan menulis. Hamka juga mengaitkan dengan hadis 
yang diriwayatkan oleh abu daud yaitu: 
ل6ِ ْمَُكءاَنْـَبأاوُرُم ِفى ْمُهَـنَيب اوُِقّرَـفٍَورْشَِعلاَه ْـيَلَع ْمُهْوُـِبرْضاَو ٍعْبَسِل ِةَلاَّص
 ِعِجاّضَمْلا 
Artinya: Suruhlah anak-anakmu sembahyang jika usianya sudah tujuh 
tahun dan pukulah mereka jika sembahyang itu ditinggalkannya kalau 
usianya sudah 10 tahun dan pisahkanlah tempat tidur di antara mereka. 
(HR. Abu Daud) 
Dari penjelasan diatas, menunjukan kewajiban orang tua dalam 
mendidik anak. Terlihat dalam hadis di atas orang tua diperintah untuk 
memukul ketika anak tidak beribadah.  Hadis di atas juga menunukan bahwa 
mendidik anak harus dari kecil Mendidik anak dari kecil adalah tanggung 
jawab orang tua. mendidik anak merupakan tuntunan agama islam. seperti 
sabda Rasulullah : 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (yakni dalam 
keadaan suci bersih jiwanya, berislam dan beriman kepada 
Allah) namun kedua orang tuanya yang menjadikanya 
penganut agama Yahudi, Nasrani, atau majusi. (H.R. Bukhari)  
Pesan edukatif dari hadis di atas ialah pentingnya orang tua mendidik, 
membimbing dan mengarahkan anak agar sesuai dengan fitrahnya yaitu 
bertauhid kepada Allah SWT. (Rasyid, 2017:90).  
 Banayak hal yang harus disampaikan atau diajarkan orang tua kepada 
anaknya salah satunya akhlak dan adab. Menurut Azizah (2017:423) bahwa 
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secara garis besar ada beberapa akhlak yang harus disampaikan kepada anak 
yaitu: 
a. Akhlak kepada Allah seperti penghambaan, tidak menyekutukan Allah, 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
b. Akhlak kepada Rasulullah seperti mengimani Rasulullah sebagai Rasul 
terakhir dan menjalankan sunah-sunahnya. 
c. Akhlak kepada diri sendiri dan keada sesama manusia 
d. Akhlak kepada makhluk selain manusia yaitu kepada hewan dan 
tumbuhan. 
Dari semua penjealasan diatas, pada intinya akhlak orang tua kepada 
anak yang terdapat dalam Serat Pamoring Kawula Gusti ini adalah terkait 
dengan pendidikan anak. R.N. Rangawarsita menunjukkan bagaimana 
mendidik anak. Pesan yang disampaikan oleh R. Ng. Ranggawarsita lewat 
tembang di atas sangat penting untuk dipahami untuk mendidik anak agar 
menjadi anak yang sholeh. Ketika orang tua berhasil mendidik anak, akan 
mendapat ganjaran baik dari anak tersebut bahkan dari Allah SWT. 
3. Akhlak kepada masyarakat 
Menurut Khozin (2013:143) akhlak kepada masyarakat meliputi sikap 
kita dalam menjalani kehidupan sosial, menolong sesama, menciptakan 
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masyarakat yang adil. Banyak contoh bagaimana seseorang bersikap dan 
berperilaku di masyarakat. Seperti nasehat R.N.  Ranggawarsita yang tertulis 
dalam Serat Pamoring Kawula Gusti di bawah ini: 
Cakep cukup nyukupi yen ulah rembug/ 
rembuge tan katon nggitik/ gitikane urun-
urun/ nguruni dadining ngilmi/ karya 
sukaning ponang wong// (bait 6) 
Wuwuh-wuwuh amuwuhi kawruhipun/ 
pantese wong tjiptajekti/ tan amrih karja 
panggunggung/ gunggunge pugungan dadi/ 
tinitah pamdita kaot// (bait 7) 
Kaping tiga ya tapaning hawa napsu/ 
ngalkokna sabar lan alim/ ngaksama 
sasaminipun/ nadyan sira pini sakit/ 
tuwakupa mring Hyang Manon// (Bait 11) 
Kaping lima tapaning sukma puniku/ gelara 
marta martini/ lega legawaning kalbu/ ajwa 
munaseking janmi/ amomonga atining wong// 
(bait 13) 
baik, tepat, jelas dan menjelaskan dengan 
jelas ketika ilmunya digunakan dalam 
bermusyawarah/ Keterangannya tidaklah 
nampak mengkritik ataupun pamer ilmu/ 
Ketika muncul sebuah kritikan hanyalah 
untuk mengingatkan saja/ dengan cara yang 
halus/ agar membikin setiap hati orang 
menjadi senang// (bait 6) 
Lebih-lebih bila bisa menjadikan tambah 
luasnya ilmu/ itu yang menjadi sifat dari 
orang yang berilmu tinggi/ Semua 
tindakannya bukan untuk pamer akan tetapi 
hanya untuk menyenangkan hati orang lain/ 
tidak mengharapkan penghormatan diri/ 
Sebab tingkatannya sudah mencapai tingkat 
waskita bagaikan seorang Bagawan yang 
berilmu tinggi// (bait 7) 
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Yang ketiga tapanya hawa nafsu/ dengan 
menjalankan sabar dan alim/ memaafkan 
kesalahan sesama/ walau dirimu tersakiti/ 
percayalah kepada yang Maha Kuasa// (Bait 
11) 
Yang ke lima tapanya Sukma. Ini masalah 
batin. bersikap rendah hati serta selalu 
berusaha menyenangkan hati orang lain. 
Hatinya selalu dalam keadaan ikhlas/ Serta 
berpantang untuk tidak menyakiti sesama 
hidup/ Harus bisa mengasuh (momong) hati 
setiap orang// (bait 13) 
Banyak contoh bagaimana akhlak seseorang di masyarakat yang 
disampaikan oleh R. Ng. Ranggawarsita. Dalam bait 6 menjelaskan 
etika seseorang dalam bermusyawarah. Ketika seseorang akan 
memberikan harus dengan bahasa yang halus dan tidak bermaksud 
pamer ilmu agar tidak menyakiti perasaan orang lain. Dalam bait 7 juga 
dijelaskan bahwa semua tindakan dalam bermusyawarah untuk 
menambah atau memberi wawasan kepada orang sekitarnya.  
Contoh lain tentang akhlak kepada masyarakat adalah memaafkan 
kesalahan orang lain walaupun tersakiti seperti yang tertulis di bait ke 
11. Ketika tersakiti tetap rendah hati dan tidak memiliki maksud untuk 
membalasnya. Selalu memiliki niat untuk menyenangkan hati orang 
lain, baik berbentuk perkataan atau perolongan. 
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Mengenai akhlak kepada masyarakat terdapat ayat Al-Qur’an yang 
membahas tentang sikap yang harus dilakukan nabi Muhammad ketika 
berdakwah yaitu dalam Q.S. Ali Imran ayat 159 yang berbunyi: 
$ yϑÎ6 sù 7π yϑôm u‘ zÏiΒ «!$# |MΖÏ9 öΝ ßγ s9 ( öθ s9 uρ |MΨ ä. $ ˆàsù xá‹Î=xî É= ù=s) ø9 $# 
(#θ ‘Ò xΡ]ω ô ÏΒ y7Ï9 öθ ym ( ß#ôã$ sù öΝ åκ÷]tã ö Ï øó tGó™$# uρ öΝ çλ m; öΝ èδ ö‘ Íρ$ x©uρ ’ Îû 
Í÷ö∆ F{$# ( # sŒ Î* sù |MøΒ z•tã ö≅ ©.uθtGsù ’ n? tã «! $# 4 ¨β Î) ©!$# =Ïtä† t, Î#Ïj. uθ tGßϑø9 $# 
∩⊇∈∪     
Artinya: maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
Ayat di atas menunjukkan ketika seseorang bersikap keras akan 
dijauhi orang disekitarnya. Urgensi memiliki sikap yang baik di 
masyarakat sudah diberikan gambaran ketika Rasulullah berdakwah. 
Dalam (Lajnah, 2016:194), Ayat di atas adalah tuntunan khusus Allah 
kepada Rasulullah untuk  selalu bersikap lemah lembut terhadap mereka 
yang melanggar peraturan ketika pernag uhud, kemudian memaafkan 
kesalahan mereka, dan bermusyawarah dengan mereka dalam urusan-
urusan  (politik, ekonomi, dan kemasyarakatan). Allah juga memberikan 
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perintah kepada Rasulullah harus sabar dan memaafkan mereka yang 
menyakiti beliau.    
Menurut Khozin (2013:143) akhlak kepada masyarakat yang 
meliputi sikap kita dalam menjalani kehidupan sosial, menolong sesama, 
menciptakan masyarakat yang adil yang berlandaskan Al-Qur’an dan 
Hadis. Seperti dalam firman-Nya: 
$pκš‰r'¯≈ tƒ tÏ% ©! $# (#θ ãΖtΒ#u Ÿω (#θ 9=ÏtéB uÈ∝ ¯≈ yè x© «! $# Ÿω uρ t öκ¤¶9 $# tΠ#t ptø: $# Ÿω uρ 
y“ô‰ oλ ù; $# Ÿω uρ y‰ Í× ¯≈ n=s)ø9 $# Iω uρ t ÏiΒ !#u |M øŠ t7ø9 $# tΠ#t ptø: $# tβθ äó tGö6 tƒ WξôÒ sù 
 ÏiΒ öΝ ÍκÍh5 §‘ $ZΡ≡uθ ôÊÍ‘uρ 4 #sŒ Î)uρ ÷Λäù=n=ym (#ρ ßŠ$sÜô¹ $ sù 4 Ÿω uρ öΝ ä3 ¨ΖtΒ Ì øg s† 
ãβ$t↔ oΨx© BΘ öθ s% βr& öΝ à2ρ ‘‰ |¹ Ç tã Ï‰ Éfó¡ yϑø9 $# ÏΘ#t ptø: $# βr& (#ρ ß‰ tG÷è s? ¢ 
(#θ çΡ uρ$yè s? uρ ’ n?tã ÎhÉ9 ø9 $# 3“uθ ø)−G9 $#uρ ( Ÿω uρ (#θ çΡ uρ$yè s? ’ n?tã ÉΟ øO M}$# 
Èβ≡uρ ô‰ ãè ø9 $#uρ 4 (#θ à)¨? $#uρ ©! $# ( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒ Ï‰ x© É>$s)Ïè ø9 $# ∩⊄∪    
Artinya: dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil 
haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya. QS Al-Maidah ayat 2 
Dari ayat-ayat diatas memberikan penjelasan tentang perintah untuk 
tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa. Ayat tersebut 
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termasuk petunjuk sosial dalam Al-Qur’an. Bahrun, dkk (1987:86) 
menjelaskan bahwa ayat tersebeut berisi kewajiban tolong menolong  
dan saling membantu satu sama lain, baik pribadi maupun kelompok, 
baik dalam perkara agama maupun dunia dan saling membantu dalam 
takwa sehingga bisa menyelamatkan dari kerusakan dan bahaya.  
Dari penjelasan diatas, pesan yang disampaikan R. Ng. 
Ranggawarsita yang dituangkan dalam tembang di atas mnegenai 
hubungan sosial masyarakat berbanding lurus dengan dasar-dasar 
pendidikan akhlak. Pesan tersebut  adalah bagaimana seseorang harus 
memiliki etika dalam bermsayrakat. Bagaimana sikap dalam 
bermusyawarah dan selalau berbuat baik kepada masyarakat sekitar. 
Dengan memiliki akhlak yang baik akan membuat rasa nyaman 
masayarakat sekitar. Itulah nasehat-nasehat yang terdapat dalam 
tembang yang ditulis R. Ng. Ranggawarsita. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan dalam penelitian ini, maka bisa 
ditarik kesimpulan bahwa serat Pamoring Kawula Gusti pupuh Megatruh 
tidak hanya memiliki nilai puitis saja akan tetapi terapat nilai-nilai pendidikan 
akhlak kepada manusia, yang bisa dilihat di bawah ini: 
1. Nilai-nilai pendidikan akhlak kepada manusia dalam Serat Pamoring 
Kawula Gusti Pupuh Megatruh karya R. Ng. Ranggawarsita terbagi 
menjadi beberapa ruang lingkup yaitu: 
a. Akhlak kepada diri sendiri, yang meliputi ridla (suka dan lapang dada 
terhadap sikap seseorang), sabar (mengendalikan nafsu dan menerima 
apa yang menimpanya), syukur (sikap berterima kasih atas nikmat 
Allah dan menggunakan nikmat Allah untuk taat bukan untuk berbuat 
maksiat), tawadlu’ (rendah hati, selalu menhargai semua orang dan 
tidak sombong), jujur (memberitahukan, menuturkan sesuatu sesuai 
dengan fakta baik melalui ucapan atau perbuatan), setia atau amanah 
(tulus hati dalam melaksanakan sesuatu yang sudah dipercakan 
kepadanya baik berupa harta rahasia, kewajiban), Adil (adalah 
menempatkan sesuatu pada tempatnya dalam hal ini adalah keadilan 
orang tua kepada anak). 
b. Akhlak kepada keluarga yang terdapat dalam Serat Pamoring Kawula 
Gusti ini adalah akhlak orang tua kepada anak yaitu mendidik anak-
anak mereka. Orang tua harus mendidik anak sesuai dengan porsinya. 
Mendidik anak juga haeus berlandaskan keislman. Kewajiban 
mendidik anak adalah tanggung jawab orang tua sejak dini.  
c. Akhlak kepada masyarakat, yang terdapat dapat dalam serat 
Pamoring Kawula Gusti ini adalah bagiamana seseorang bersikap 
dalam bermusyawarah harus berkata dengan halus dan tidak 
menyakiti hati orang lain. Kemudian pesan lainnya adalah memaafkan 
kesalahan orang lain dan selalu memiliki niat untuk menyenangkan 
hati orang lain baik melalui perkataan atau perbuatan.  
B. Saran 
Setelah peneliiti menganalsis dan menyimpulkan hasil penelitian tentang 
pendidikan akhlak  dalam Serat Wulang Reh Pupuh Megatruh karya R. Ng. 
Ranggawarsita, maka penulis bermaksud memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi generasi muda dan penerus bangsa, sebaiknya untuk lebih banyak 
mempelajari pesan-pesan yang disampaikan dengan bentuk karya sastra. 
2. Bagi masyarakat pada umumnya khususnya msayarakat Jawa baik anak, 
orang tua, pendidik, sebaiknya tidak melupakan nasehat-nasehat para 
pendahulu. Nasehat-nasehat yang disampaikan melalui karya sastra 
memiliki nilai pendidikan. Maka dari itu, pesan-pesan yang sudah 
disampaikan tidak boleh dilupakan walaupun sekarang terjadi globalisasi 
yang memberikan dampak kurang baik terhadap kebudayaan daerah.   
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